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SARI  

Purwaningsih, Dewi Cahyani. 2015. “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan 

Pelayanan Perpustakaan terhadap Minat Membaca Siswa Kelas XI di SMK N 1 

Kendal”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: Ismiyati, S.Pd., M.Pd.  

 

Kata kunci: Fasilitas Perpustakaan, Pelayanan Perpustakaan, Minat 

Membaca Siswa  

 

Minat merupakan langkah awal seseorang melakukan sesuatu hal. Siswa 

yang memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu akan melakukan hal apapun 

untuk memenuhi apa yang ia butuhkan, seperti halnya membaca. Permasalahan 

dalam penelitian ini diketahui bahwa cukup rendahnya minat membaca siswa di 

perpustakaan SMK N 1 Kendal. Hal ini dilihat dari jumlah pengunjung dan 

peminjam buku di perpustakaan SMK N 1 Kendal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan 

terhadap minat membaca siswa kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal.  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI di SMK N 1 Kendal tahun 2015 berjumlah 387 

siswa. 80 siswa dijadikan sampel penelitian yang diambil dengan teknik 

Proportional Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket 

dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan deskriptif persentase dan 

regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda 

adalah Y = 11,784 + 0,370X1 + 0,400X2. Besarnya pengaruh secara simultan 

antara fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan terhadap minat 

membaca siswa kelas XI di SMK N 1 Kendal sebesar 55,1%. Variabel yang 

memberikan pengaruh paling besar terhadap minat membaca siswa kelas XI di 

perpustakaan SMK N 1 Kendal secara parsial adalah pelayanan perpustakaan 

yaitu sebesar 28,73%, sendangkan untuk fasilitas perpustakaan memberikan 

pengaruh lebih kecil yaitu 21,2%.  

Simpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh fasilitas perpustakaan 

dan pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI di SMK N 1 

Kendal. Saran dari penelitian ini adalah; 1) petugas perpustakaan lebih teliti 

kembali dalam pencatatan jumlah permintaan buku yang dibutuhkan, mengecek 

kembali koleksi buku yang ada, serta menuliskan surat permohonan pemberian 

buku terbaru ke pihak sekolah untuk di ajukan ke Dinas Pendidikan kota Kendal, 

2) Hendaknya jumlah meja kursi baca ditambahkan lagi dan ditata rapi, 3) 

Hendaknya petugas perpustakaan memberikan kegiatan bimbingan belajar dengan 

siswa-siswi. Kegiatan itu seperti membantu mengarahkan pencarian literatur yang 

dipakai saat guru memberikan tugas di perpustakaan maupun belajar kelompok di 

perpustakaan. 
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ABSTRACT 

 

Purwaningsih, Dewi Cahyani. 2015. “The Influence of Library Facilities and 

Library Service toward XI Grade Students’ Reading Interest at SMK N 1 

Kendal”. Final Project. Economics Education Department. Economics Faculty. 

Semarang State University. Advisor: Ismiyati, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords : Library Facilities, Library Service, Student’s Reading Interest 

 

Interest is the people’s first step in doing something. Students who have 

high interest on something will do everything to fulfill what they need such as, on 

reading. The problem of this research was the students’ low reading interest at 

SMK N 1 Kendal. This problem can be seen from the number of visitors and the 

book borrowers at SMK N 1 Kendal Library. The objective of this research was to 

know the influence of library facilities and library service toward XI grade 

students’ reading interest at SMK N 1 Kendal. 

It was a quantitative research. The population of this study were XI grade 

students of SMK N 1 Kendal at the amount of 387. 80 students were chosen as the 

study sample taken by Proportional Random Sampling technique. The data were 

collected by questionnaires and documentation. Then, the data were analyzed by 

percentage descriptive analysis and multiple linear regression.  

The results of the study showed that the equation of multiple linear 

regression was Y = 11.784 + 0.370X1 + 0.400X2 . The simultaneous influence of 

the library facilities and library service toward XI grade student’s reading interest 

was 55.1%. The most influential variable toward XI Grade Student’s Reading 

Interest at SMK N 1 Kendal was library service which partially influenced up to 

28.73%. Whereas; the library facilities  gave lower influence for 21.2%. 

Based on the result above, it can be concluded that there were the 

influence library facilities and library service toward XI Grade Student’s Reading 

Interest at SMK N 1 Kendal. Then, it is suggested for: 1) librarian to be more 

careful in registry of on demand books needed, rechecking the collection of the 

books, and write the newest books provision application to educational agency of 

Kendal City, 2) the table should the number of seats read added again and laid out 

neatly, 3) let library officials give activities guidance learn by the students. The as 

help guide search literature that worn while teachers give an assignment in the 

library and learn group in the library.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Setiap proses kegiatan pembelajaran, seorang siswa tentu akan 

memerlukan motivasi. Motivasi bisa disebut dengan dorongan ataupun pengarah 

dalam kegiatan belajar kepada tujuan yang jelas diharapkan dapat dicapai. 

Dorongan dari diri sendiri maupun orang lain akan membuat siswa lebih semangat 

dalam belajar. Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan Uno (2014:23) 

“Motivasi timbul karena faktor intrinsik atau dari dalam individu, berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita 

sedangkan faktor ekstrinsik yang berasal dari luar adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik”. Minat 

termasuk faktor intrinsik yang ada pada diri seseorang. Syah (2009:152) juga 

menjelaskan bahwa “Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Siswa yang memiliki minat 

yang tinggi terhadap sesuatu akan melakukan hal apapun untuk memenuhi apa 

yang ia butuhkan. Minat yang besar untuk membaca akan membuat siswa 

semakin senang membaca dan akan membuat mereka melakukan cara bagaimana 

mereka harus membaca.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat memudahkan 

manusia untuk memperoleh suatu informasi dengan cepat. Salah satu proses 

mencari informasi yang efektif dan yang paling mudah di lakukan adalah melalui 
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kegiatan membaca. Oleh karena itu, kegiatan membaca merupakan hal yang 

pokok dalam kehidupan sehari-hari. Siswa akan memperoleh kemampuan 

membaca yang baik apabila sering melakukan kegiatan membaca. Meskipun 

kegiatan membaca mudah dilakukan dimanapun dan kapanpun, namun ada faktor 

terpenting yang harus dipahami yang dapat mendorong siswa suka membaca yaitu 

minat membaca. Membaca merupakan hal penting dalam meningkatkan 

keberhasilan siswa di sekolah dan keluar dari itu. Oleh karenanya, siswa perlu 

memiliki minat membaca yang tinggi. Hal ini seperti apa yang telah diungkapkan 

Khairuddin (2013:160) “Reading interests is important in enhancing students’ 

success in school and out of it. Hence, students need to have high reading 

interests”. Bahwa siswa harus dapat membaca untuk dapat memahami ilmu di 

berbagai  bidang studi dan membaca merupakan kepentingan yang penting dalam 

meningkatkan keberhasilan siswa di sekolah. Oleh sebab itu, agar siswa 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan, ia harus memiliki minat membaca 

yang tinggi/besar.  

Minat membaca merupakan syarat awal terjadinya proses membaca. 

Kegiatan membaca merupakan salah satu hal yang biasanya siswa lakukan untuk 

belajar. Membaca dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja sesuai dengan 

kebutuhan siswa tersebut, salah satunya di perpustakaan sekolah yang mana sudah 

disediakan sekolah untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam menambah wawasan 

ilmu pengetahuan. Artinya, siswa yang melakukan kegiatan membaca buku di 

perpustakaan akan lebih siap menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dari 

pada mereka yang tidak membaca sama sekali. Perpustakaan sekolah sebagai 
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salah satu sarana yang menunjang kegiatan belajar siswa sangat tepat digunakan 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan minat membaca, terutama para pelajar 

sebagai masyarakat ilmiah. Melihat kurikulum yang berlaku sekarang ini 

menuntut pada keaktifan siswa, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Oleh 

sebab itu, disinilah fungsi perpustakaan sekolah untuk menunjang proses belajar 

mengajar. Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 

perpustakaan sekolah diharapkan murid-murid secara lambat laun memiliki 

kesenangan membaca yang merupakan alat yang fundamental untuk belajar, baik 

di sekolah maupun di luar sekolah.  

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut Bafadal sependapat (2009:189) 

bahwa “Apabila murid-murid senang membaca berarti ia senang menambah 

pengetahuan, mendapatkan ide-ide baru, mendapatkan pengertian-pengertian baru, 

sehingga nantinya mereka memiliki kecerdasan dan peradaban yang tinggi yang 

berguna bagi dirinya sendiri dan berguna bagi orang lain”. Minat membaca 

mempunyai banyak manfaat dan kebutuhan tersendiri bagi siswa. Memperbanyak 

kegiatan membaca dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan juga berguna 

bagi dirinya sendiri dan berguna bagi orang lain. Melakukan kegiatan membaca 

siswa akan mendapatkan informasi yang mungkin belum mereka dapatkan 

sebelumnya. Membaca juga dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. 

Bertambahnya pengetahuan dan wawasan luas yang dimiliki siswa dapat 

memudahkan guru menjelaskan pelajaran yang akan disampaikan. 
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Adapun permasalahan yang muncul berdasarkan studi pendahuluan di 

SMK N 1 Kendal pada tanggal 24 Januari 2015 dan pengamatan saat PPL penulis 

melihat fasilitas perpustakaan sudah bagus dari ruangan yang tertata rapi, bersih, 

dan sekolahan sudah memasang Wifi sebagai bentuk lain untuk  mengakses ilmu 

pengetahuan lewat jaringan internet. Namun, yang menjadi keganjalan dari 

fasilitas disana salah satunya mengenai penataan ruangan yang kurang sesuai, 

pencahayaan yang kurang, dan ruangan yang belum dilengkapi dengan ruang 

audiovisual.  

SMK N 1 Kendal adalah sebuah Sekolah Menengah Kejuruan di kota 

Kendal yang beralamat di jalan Suekarno-Hata Barat Km 03. Sekolah ini berusaha 

mencetak lulusan yang siap kerja dan bersaing dalam dunia kerja. Untuk 

mewujudkan hal tersebut siswa dibekali dengan berbagai keahlian yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Terdapat 5 program keahlian 

di SMK N 1 Kendal yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, 

Busana Butik, Multimedia, Perbankan Syariah, serta Teknik Produksi dan 

Penyiaran Program Pertelevisian.       

Penulis mendapatkan data dari wawancara dengan salah satu pegawai 

perpustakaan SMK N 1 Kendal yaitu ibu Nuning. Beliau mengatakan bahwa rata-

rata siswa memiliki minat membaca yang rendah. Jumlah koleksi buku yang 

terbatas dan hanya beberapa penambahan jumlah koleksi buku saja membuat 

siswa kurang tertarik keperpustakaan untuk sekedar meminjam atau membaca 

buku. Siswa lebih memilih menggunakan komputer di perpustakaan untuk 

mencari referensi pengetahuan tersendiri dibadingkan membaca buku. Hal ini 
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tidak sebanding, karena jumlah komputer yang ada di perpustakaan SMK N 1 

Kendal dan biasa di gunakan untuk mengakses ilmu pengetahuan lewat jaringan 

internet hanya terdapat 3 buah komputer dengan daya siswa 1.141. Sesuai dengan 

observasi awal, peneliti menemukan data-data mengenai pengelolaan bahan 

pustaka di perpustakaan SMK N 1 Kendal. Data-data tersebut yaitu koleksi buku  

di perpustakaan sekolah sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Data Jumlah Buku di Perpustakaan SMK N 1 Kendal Tahun 2015 

Sumber: Arsip perpustakaan SMK N 1 Kendal tahun 2015 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa bahan pustaka yang tersedia di 

perpustakaan SMK N 1 Kendal pada bulan Juli jumlah dari buku paket pelajaran, 

buku penunjang pelajaran, buku pegangan guru, buku non fiksi dan buku fiksi 

adalah 2671. Pada bulan juni 2015 dari semua koleksi mendapati jumlah sebesar 

3270. Total keseluruhan yaitu sejumlah 35422 koleksi. Selanjutnya peneliti 

menemukan data mengenai ruang perpustakaan SMK N 1 Kendal. Luas ruang 

perpustakaan SMK N 1 Kendal yaitu 96 m
2
. Di dalam ruang perpustakaan 

terdapat beberapa perabot dan perlengkapan sebagai berikut: 
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Tabel 1.2  

Data Perlengkapan Perpustakaan SMK N 1 Kendal Tahun 2015 

  

NO NAMA PERLENGKAPAN KETERANGAN 

1 Rak Buku 3 Buah 

2 Rak Majalah 1 Buah 

3 Rak Surat Kabar 2 Buah 

4 Almari Katalog 1 Buah 

5 Almari Elite 1 Buah 

6 Meja Baca Besar 2 Buah 

7 Meja Kerja 3 Buah 

8 Tata Tertib Perpustakaan 1 Buah 

9 Struktur Organisasi Perpustakaan  1 Buah 

10 Jam Dinding 1 Buah 

11 Kipas Angin 2 Buah 

12 Lampu Penerang 4 Buah 

13 Gambar Presiden dan Wakil Presiden 1 Pasang 

14 Grafik Pengunjung dan Peminjaman 3 Buah 

15 Kata-kata Mutiara 3 Buah 

16 Gambar Pahlawan Revolusi 7 Buah 

17 Gambar Tentang Lingkungan Hidup 3 Buah 

18 Kaca Hias 1 Buah 

19 Printer 1 Buah 

20 Komputer 3 Buah 
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NO PERLENGKAPANA KETERANGAN 

21 LCD 1 Buah 

22 Alat Pemotong Kertas 1 Buah 

23 Kursi Baca 18 Buah 

24 Korden 9 Buah 

25 Peta Sekolah Daerah Kendal 1 Buah 

Sumber: Arsip perpustakaan SMK N 1 Kendal tahun 2015 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, diketahui bahwa perlengkapan di ruang 

perpustakaan SMK N 1 Kendal sudah cukup lengkap dan memadai. Namun, 

pencahayaan yang kurang yang mana terdapat 4 buah lampu penerang di ruangan 

perpustakaan. Terdapat pula beberapa perlengkapan perpustakaan yang kurang 

tertata dengan rapi, seperti meja dan kursi baca.  

Selanjutnya, berdasarkan wawancara dan observasi awal peneliti 

menemukan permasalahan pada siswa SMK N 1 Kendal. Masalah tersebut adalah 

kurangnya minat baca pada siswa. lain yang penulis dapatkan dari hasil 

wawancara dengan ibu Nuning, bahwa pada mata pelajaran tertentu salah satunya 

di jurusan Administrasi Perkantoran.  Ketika ada  ulangan harian berlangsung, 

guru mengarahkan kepada sebagian siswa yang belum ulangan untuk ke 

perpustakaan. Hal ini mendorong untuk meningkatkan minat membaca siswa 

tersebut ke perpustakaan. Akan tetapi, hanya ada beberapa siswa saja yang 

memanfaatkan hal tersebut dan rata-rata siswa lainya lebih memilih untuk ke 

kantin dan bergurau dengan temanya. Tempat perpustakaan yang berada di 
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sebelah Koperasi dan jalan menuju kantin merupakan tempat strategis dan sering 

di lalui siswa saat istirahat. Namun, siswa tidak memanfaatkan keadaan tersebut 

sehingga mengakibatkan minat membaca siswa ke perpustakaan rendah bahkan 

mengalami penurunan. Dari data wawancara awal, diperoleh data pengunjung 

perpustakaan sebagai berikut: 

Tabel 1.3. 

Data Pengunjung Perpustakaan SMK N 1 Kendal Selama 3 Tahun 

Berturut-Turut 

Bulan 2012/2013 2013/2014 2014/2015 
Juli 443 103 103 

Agustus 597 432 432 

September 964 435 435 

Oktober 643 227 227 

November 916 329 329 

Desember 439 220 220 

Januari 750 398 336 

Februari 1058 401 239 

Maret 688 449 136 

April 448 333 145 

Mei 573 357 129 

Juni 420 457 139 

Jumlah 7919 4141 2776 

Jumlah Siswa 1170 1149 1141 

Rata-rata per bulan 659,9 = 660 345 231,3 = 231 

Rata-rata per hari 21,9 = 22 11,50 = 12 7,71 = 8 

Presentase 1,88 % 1,04 % 0,70 % 

Sumber: Arsip pengunjung perpustakaan SMK N 1 Kendal tahun ajaran 

2012/2013-2014/2015  

Berdasarkan tabel 1.3, menunjukan bahwa terjadi penurunan jumlah 

pengunjung perpustakaan pada tahun ajaran 2012/2013-2014/2015. Rata-rata 

pengunjung perpustakaan perhari pada tahun ajaran 2012/2013 sebesar 22 siswa, 

tahun ajaran 2013/2014 sebesar 12 siswa, dan tahun ajaran 2014/2015 sebesar 8 

siswa. Jika diambil persentasenya, maka persentase pengunjung perpustakaan 

pada tahun ajaran 2012/2013 sebesar 2% dari 1170 siswa dalam sehari, tahun 

ajaran 2013/2014 sebesar 1,04% dari 1149 siswa perhari, tahun ajaran 2014/2015 

sebesar 0,70% dari 1141 siswa perhari, dan hal ini menunjukan rendahnya 
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kunjungan siswa di perpustakaan. Rendahnya kunjungan siswa di perpustakaan 

mengindikasikan salahsatu bahwa minat membaca siswa di perpustkaan SMK N 1 

Kendal masih tergolong rendah. ` 

Rendahnya minat membaca siswa di SMK N 1 Kendal diduga karena 

kurang berfungsinya perpustakaan sekolah sebagaimana mestinya. Kurang 

berfungsinya sebuah perpustakaan sekolah disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain kurangnya perhatian pihak-pihak yang berwenang terhadap 

perkembangan perpustakaan sekolah. Baik pihak sekolah maupun pengelola 

perpustakaan sendiri. Keterbatasan jumlah dan koleksi literatur di perpustakaan 

yang kurang memadai juga membuat siswa enggan membaca dan meminjam buku 

di perpustakaan karena buku yang siswa butuhkan itu tidak terpenuhi. Tata ruang 

di perpustakaan juga dapat mempengaruhi pengunjung perpustakaan seperti yang 

di ungkapkan Utami dan Bakhtaruddin (2012) dalam jurnalnya bahwa “Tata ruang 

perpustakaan yang memberikan ketenangan dan kenyamanan bagi pengunjung 

dengan memperhatikan kenyamanan suara, warna, udara dan cahaya”. Ruangan 

yang kurang kondusif dan jauh dari ketenangan juga akan membuat siswa kurang 

nyaman untuk berkunjung ke perpustakaan. 

Pelayanan diperpustakaan SMK N 1 Kendal sudah baik, salah satunya 

pelayanan sirkulasi dan administrasi pembukuan mengenai peminjaman dan 

pengembalian buku. Selain pelayanan sirkulasi ada pelayanan informasi yang 

kurang maksimal, yaitu mengenai menginformasian koleksi buku baru. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan petugas perpustakaan yang memberikan jawaban 

bahwa: “ya paling saya beritahukan saat siswa ke perpustakaan mbak, 
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diberitahukan saja siswa jarang membaca bukunya kok. Ya kadang saya 

membiarkan saja tergantung kalau siswa nanya sama saya mbak”. Pegawai 

perpustakaan akan memberikan informasi saat siswa berkunjung keperpustakaan 

saja dan kurang memberikan informasi lewat mading maupun papan informasi 

lain.  

SMK N 1 Kendal merupakan SMK tertua yang ada di Kendal dan 

memiliki pengalaman lebih banyak di banding SMK lain yang ada di Kendal. 

Tentunya dengan filosofi sebagai SMK terdahulu di Kendal, SMK N 1 Kendal 

harus lebih unggul dari SMK yang lainya salah satunya wawasan yang harus di 

miliki lebih luas, kecerdasan yang lebih tinggi dan dapat bermanfaat bagi dirinya 

sendiri serta orang lain salah satunya dengan meningkatkan minat membaca. 

Berdasarkan permasalahan, teori dan penelitian terdahulu yang diuraikan 

di atas, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN DAN PELAYANAN 

PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT MEMBACA SISWA KELAS XI DI 

PERPUSTAKAAN SMK N 1 KENDAL”. 

1.2.  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kondisi fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan 

terhadap minat membaca siswa kelas XI di perpustaaan SMK N 1 Kendal? 
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2. Adakah pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan 

terhadap minat membaca siswa kelas XI di perpustakaan SMK N 1 

Kendal? 

3. Adakah pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca siswa 

kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal? 

4. Adakah pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca siswa 

kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari 

penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui kondisi fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI di perpustakaan 

SMK N 1 Kendal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI di perpustakaan 

SMK N 1 Kendal. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat membaca siswa kelas 

XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat 

membaca siswa kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai karya ilmiah.  

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk 

lebih mengetahui minat membaca siswa dan dapat memotivasi siswa 

untuk lebih gemar membaca dengan adanya fasilitas di perpustakaan. 

c. Bagi pustakawan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan koreksi memenejemen perpustakaan ke arah yang lebih baik. 

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapan dapat digunakan sebagai bahan 

untuk mengembangkan minat membaca siswa ke perpustakaan dan 

pengelolaan perpustakaan sekolah dengan baik. 

e. Bagi Siswa, diharapkan siswa mempunyai minat membaca di 

perpustakaan sekolah yang tinggi agar menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Minat Membaca  

2.1.1. Pengertian Minat 

Syah (2009:152) berpendapat bahwa “Minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu”. Minat yang timbul dari diri seseorang akan mempengaruhi pencapaian 

sesuatu yang mereka inginkan, seperti halnya mengenai membaca. Apabila 

seseorang menaruh minat dalam kegiatan membaca mereka akan lebih banyak 

melakukan kegiatan tersebut dan melakukanya dengan senang hati tanpa paksaan. 

Membangkitkan minat sangat penting karena dengan tertanamnya minat dalam 

diri seseorang membuat motivasi yang ada dalam diri siswa tersebut meningkat 

dan meningkatkan hasrat ingin tahu mereka terhadap bahan bacaan. Hal ini 

menjadi sebuah landasan penting untuk mencapai keberhasilan sesuatu karena 

dengan adanya minat, seseorang menjadi termotivasi tertarik untuk melakukan 

sesuatu. 

Minat ditandai dengan rasa suka dan terkait pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang menyuruh. Artinya, harus ada kerelaan dari seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang disukai sehingga timbul minat terjadi karena adanya 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

dirinya. Semakin kuat atau semakin besar hubungan tersebut maka semakin dekat 

minat seseorang. Adanya minat dalam diri seseorang juga dapat diungkapkan 
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melalui peryataan yang menunjukan bahwa seseorang cenderung lebih menyukai 

sesuatu hal dari pada yang lain.  

Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu akan memberikan 

perhatian lebih besar terhadap benda tersebut. Misalnya saja mengoleksi beberapa 

benda yang memiliki arti tertentu bagi dirinya seperti perangko, boneka, poster, 

dan lain sebagainya. Seseorang yang menyukai sesuatu aktivitas, biasanya akan 

termotivasi dan mau melakukan aktivitas tersebut. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

minat menjadi kekuatan tersendiri untuk melakukan sesuatu kegiatan. Bernard 

dalam Sardiman (2014:76) menarik kesimpulan bahwa “Minat itu timbul tidak 

secara tiba-tiba/spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, 

kebiasaan, pada waktu belajar atau bekerja”. Bila mereka melihat bahwa sesuatu 

akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Hal ini kemudian mendatangkan 

kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang.  

Bafadal (2009:193) juga menjelaskan bahwa “Membaca itu merupakan 

kegiatan kompleks dan disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir yang di 

dalamnya terdiri dari berbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah 

kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan”. 

Minat membaca pada anak tidak muncul begitu saja, tetapi melalui proses 

yang panjang dan tahapan perubahan yang muncul secara teratur dan 

berkesinambungan. Seperti halnya telah penulis uraikan di atas bahwa minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu kegiatan atau 

aktivitas yang di tunjukan dengan keinginan atau kecenderungan untuk 
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memperhatikan aktivitas tersebut tanpa ada yang menyuruh, dilakukan dengan 

kesadarannya dan diikuti dengan rasa senang. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat membaca 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa lebih ketertarikan pada kegiatan penafsiran 

yang bermakna terhadap bahasa tulis (membaca) yang ditunjukan dengan 

keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan aktivitas tersebut tanpa ada yang 

menyuruh atau dilakukan dengan kesadaranya, diikuti dengan rasa senang serta 

adanya usaha-usaha seseorang untuk membaca tersebut dilakukan karena adanya 

motivasi dari dalam diri.  

Minat berkaitan erat degan megenai kebutuhan dan keinginan. Seseorang 

yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaanya 

untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya 

sendiri sehingga memperoleh makna yang tepat menuju pemahaman yang dapat 

diukur. 

2.1.2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca Siswa 

 Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Akan tetapi, 

kenyataanya bahwa banyak orang dewasa apalagi anak-anak atau siswa khususnya 

siswa sekolah dasar belum menjadikan membaca sebagai suatu kebiasaan. Hal itu 

dikarenakan mereka belum menjadikan membaca sebagai suatu kebutuhan atau 

budaya. Minat membaca tidak hadir dengan sendirinya tetapi terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat membaca.  

Menurut Ortlieb (2010) “Some children dislike reading because they find 

books to be uninteresting. It is well known that motivating students to read by 
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providing texts of interest is an integral part of any effective reading program that 

is reading materials that keep their attention”. Menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa hal yang mempengaruhi rendahnya minat membaca siswa. Minat 

membaca siswa akan muncul apabila mereka tertarik terhadap sesuatu dan merasa 

membutuhkanya seperti apa yang telah di ungkapkan Minat muncul dari dalam 

diri siswa tersebut tanpa ada yang menyuruh-nyuruh. 

Minat terhadap bacaan tertentu merupakan adanya dorongan yang kuat, 

atau dorongan yang timbul dari dirinya sendiri, walaupun pada hakikatnya tidak 

lepas juga dorongan dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya minat baca 

seseorang. Tingginya minat baca juga dapat dipengaruhi faktor-faktor yang 

bersifat langsung dan tidak langsung. Faktor yang bersifat langsung diantaranya 

adalah faktor dari orang tua (keluarga), guru atau pendidik, pengelola 

perpustakaan dan masyarakat sekitar (lingkunganya). Kemudian faktor yang 

bersifat tidak langsung seperti halnya sumber bacaan (penyedia), pemerintah dan 

swasta yang berminat dan peduli terhadap dunia pendidikan.  

2.1.3. Indikator Minat Membaca  

Berdasarkan pengertian minat membaca yang dikemukakan dapat 

diungkapkan beberapa indikator yang menunjukan minat siswa dalam membaca. 

Menurut Sutarno (2006:107) dan Muhibbin (2003:152), indikator siswa memiliki 

minat membaca tinggi, dapat diketahui dari: 

a. Perasaan Senang terhadap Bacaan 

Seorang siswa yang mempunyai minat baca terhadap sesuatu bacaan 

tertentu, maka ia harus senang terhadap buku bacaan tersebut, yaitu senang hati 
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mempelajari dan membaca ilmu yang berhubungan dengan hal tersebut, dan tidak 

ada sedikitpun perasaan terpaksa. 

b. Pemusatan Perhatian 

Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 

merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa yang sungguh-sungguh terhadap 

pengamatan. Dalam hal ini, perhatian yang diberikan oleh siswa yang berminat 

terhadap membaca dapat di ukur dari prestasi siswa, perhatian dan sikap yang 

diberikan ketika membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan lain-

lain. 

c. Motivasi untuk membaca  

 “Motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong 

timbulnya suatu tingkah laku” (Syah, 2003:153). Seorang siswa dikatakan 

memiliki minat yang besar dalam membaca dapat dilihat dari motivasinya dalam 

membaca. Seperti mengutamakan membaca dari pekerjaan yang lain, 

mengarahkan membaca untuk tujuan, dan meninggalkan kegiatan-kegiatan yang 

dapat menghambat tujuan dalam membaca.  

d. Usaha untuk Membaca 

Seseorang yang memiliki minat yang besar dalam membaca akan 

melakukan usaha untuk membaca. Misalnya berusaha untuk memiliki buku, 

meminjam buku dengan tujuan untuk dapat membaca buku tersebut. 
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2.2. Fasilitas Perpustakaan 

2.2.1. Pengertian Fasilitas 

Moenir (2001:119) menyatakan “Fasilitas adalah segala jenis peralatan, 

perlengkapan kerja dan pelayanan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat 

utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan atau segala sesuatu yang 

digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang pengguna”. Penjelasan 

lain mengenai fasilitas menurut Prastowo (2012:297) “Prasarana perpustakaan 

adalah fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan pelayanan 

perpustakaan”. Sarana dan prasarana perpustakaan itu kecenderunganya 

disebutkan secara lebih terperinci dengan istilah-istilah seperti ruang 

perpustakaan, sarana perpustakaan, perabot perpustakaan, perlengkapan 

perpustakaan, dan peralatan perpustakaan.  

“Perpustakaan merupakan wadah yang tepat sebagai tempat berkumpulnya 

masyarakat dalam upayanya memenuhi kebutuhan bahan bacaan mereka, 

sehingga perpustakaan merupakan tempat strategis yang menyediakan bahan 

pustaka yang digunakan sebagai sarana belajar mandiri” (Supriyanto, 2006:143). 

Adanya fasilitas yang memenuhi di perpustakaan sekolah memudahkan pengguna 

memaksimalkan fungsi dari perpustakaan tersebut. Pendapat lain yang 

menyatakan bahwa “Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari 

gedung/bangunan, atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang 

disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan 

dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca” (Sutarno, 

2006:11-12). 
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Berdasarkan beberapa pengertian dari fasilitas dan perpustakaan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas perpustakaan merupakan segala sesuatu 

yang dipergunakan dan dinikmati guna menunjang pengorganisasian koleksi buku 

pustaka dan terbitan lain yang diatur sesuai dengan perlengakpan dan peralatan 

yang ada serta tata susunan dalam suatu ruangan yang nyaman. 

2.2.2. Jenis Fasilitas Perpustakaan 

Perpustakaan membutuhkan sarana dan prasarana atau fasilitas untuk 

menunjang aktivitas dan pekerjaan didalamnya. Pendapat yang diungkapkan 

Prastowo (2012:297) bahwa “Sarana ataupun fasilitas merupakan salah satu 

kebutuhan pokok di dalam perpustakaan sekolah” Sarana dan prasarana 

berhubungan erat dengan pelayanan perpustakaan. Penggolongan jenis sarana dan 

prasarana itu berbeda. Sarana itu lebih tertuju pada arti alat-alat yang dibutuhkan 

langsung dan keseharian dari pelayan perpustakaan tersebut. Alat-alat tersebut 

misalnya: pensil, pensil warna, pena, kertas, buku catatan, blangko surat, amplop, 

karbon, kertas marmer, penggaris, stempel, dan lain sebagainya dan sifatnya itu 

habis pakai. 

Prasarana perpustakaan merupakan fasilitas penunjang utama bagi 

terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. Misalkan saja, perlengkapan 

rak buku, rak surat kabar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet, kereta buku, ruang 

perpustakaan dan lain sebagainya. Menurut Moenir (2001:119-121) menjelaskan 

sarana kerja ditinjau dari segi kegunaannya ada tiga golongan: 

a. Peralatan kerja  

Peralatan kerja ini, termasuk jenis benda yang berfungsi langsung 

sebagai alat produksi untuk menghasilkan barang atau berfungsi 

memproses suatu barang menjadi barang lain yang berlainan fungsi 
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dan gunanya. Dalam kegiatan di perpustakaan misalkan ruang 

perpustakaan, komputer, printer yang ada di perpustakaan membantu 

pustakawan melakukan pencatatan dan sirkulasi apabila ada proses 

peminjaman. 

b. Perlengkapan kerja 

Semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat bantu tidak langsung 

dalam produksi, mempercepat proses, dan menambah kenyamanan 

dalam bekerja. Misalkan perlengkapan yang ada dalam perpustakaan 

yang berfungsi sebagai alat bantu yaitu: pena, koleksi buku, kertas, 

spidol, LCD, komputer, dan lain sebagainya. 

c. Perlengkapan bantu atau fasilitas  

Merupakan benda yang membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan. 

Misalkan, AC, kipas angin, mesin absensi, dan lain sebagainya.  

2.2.3. Manfaat Fasilitas Perpustakaaan 

Fasilitas yang ada di perpustakaan yang membantu proses dan kegiatan di 

perpustakaan akan mendatangkan manfaat apabila berfungsi secara optimal. Oleh 

karena itu, fasilitas perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupa agar 

membantu kemudahan para pemakai perpustakaan supaya mendapatkan 

kenyamanan secara maksimal. Fungsi dari sarana prasarana atau fasilitas 

perpustakaan yaitu sebagai pendukung terhadap pelayanan yang disediakan oleh 

perpustakaan sekolah. 

Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang telah diberikan sekolah 

untuk pengguna baik siswa, guru, kepala sekolah, staf pegawai, maupun 

masyarakat sekitar sekolah. Perpustakaan yang dirawat dan dijaga dengan baik 

akan memberikan manfaat apabila fungsinya berjalan secara maksimal. Menurut 

Bafadal (2009:5) menjelaskan manfaat perpustakaan sekolah: 

a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 

terhadap membaca. 

b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-

murid. 

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaaan belajar mandiri 

akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 
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d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses pengguasaan teknik 

membaca. 

e. Dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

f. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

g. Dapat membantu memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah. 

h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan 

sumber-sumber pengajaran. 

i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru, dan 

anggota staf sekolah lainya dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

 

2.2.4. Indikator Fasilitas Perpustakaan 

 Moenir (2001:120-121) menentukan indikator-indikator dari fasilitas 

perpustakaan adalah:  

1. Ruangan perpustakaan 

Menurut Bafadal (2009:150-152) aspek yang perlu diperhatikan pada 

unsur gedung adalah:  

a. Ruang perpustakaan sekolah bisa berupa ruang seperti ruang kelas 

maupun ruang khusus biasa yang kebetulan tidak terpakai. 

b.  Ruang harus memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu untuk 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 

c. Luas gedung dan ruang perpustakaan sekolah tergantung kepada 

jumlah murid yang dilayani.  

d. Dalam “Buku Pedoman Pembakuan Pembangunan Sekolah” 

menjelaskan ukuran gedung dan ruang perpustakaan sebagai berikut: 

SMA tipe A (850-1150 murid) luas ruanganya = 300 m2 

SMA tipe B (400-850 murid) luas ruanganya   = 200 m2 

SMA tipe C (250-400 murid) luas ruanganya   = 100 m2 

e. Lokasi, harus di tempat yang mudah dan strategis sering dilalui 

siswa dan guru. 

f. Efektif dalam pemanfaatnya walaupun gedung tergolong sederhana 

dan tidak megah. 

g. Tempat harus nyaman dan jauh dari kebisingan sehingga pengunjung 

perpustakaan merasakan ketenangan. 

h. Gedung perpustakaan sekolah harus berdekatan dengan kelas-kelas 

yang ada karena fungsi utama perpustakaan sekolah adalah sebagai 

sumber belajar yang berhubungan langsung dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

i. Letak perpustakaan sekolah sebaiknya tidak jauh dari tempat parkir. 

j. Gedung perpustakaan sekolah sebaiknya mudah dicapai oleh 

kendaraan yang akan mengangkut buku-buku. 
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k. Luas tanah (jika perpustakaan menempati gedung tersendiri), 

usahakan cukup menampung bangunan gedung, dengan 

kemungkinan perluasan dalam waktu 10-15 tahun mendatang. 

l. Luas gedung atau ruangan harus cukup menampung lokasi bahan 

pustaka, ruang baca dengan kapasitas minimal 10% dari jumlah 

masyarakat yang akan dilayani, ruang layanan, ruang kerja 

pengolahan dan administrasi 

 

Menurut  Sutarno (2006:80) sebuah gedung yang diperuntukan 

perpustakaan diharapkan memiliki sejumlah ruangan untuk 

menampung berbagai kegiatan perpustakaan. Ruangan tersebut 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Ruangan baca dengan kapasitas (daya tampung) tertentu. 

b. Ruangan koleksi referensi. 

c. Ruangan koleksi padang dengar (PD) untuk perpustakaan umum 

dan perpustakaan tertentu. 

d. Ruangan kerja pengolahan. 

e. Ruangan kerja tata usaha/ administrasi. 

f. Ruangan kepala perpustakaan. 

g. Ruangan layanan, lemari katalog dan penitipan barang. 

h. Ruangan lobi dan ruang pengumuman/pamer. 

i. Ruang pertemuan dengan kapasitas tertentu. 

j. Ruang gudang. 

k. Kamar kecil, garasi secukupnya. 

l. Diluar gedung, terdapat lahan parkir atau hijau-asri taman. 

Pengaturan tata ruang perpustakaan sebagaimana dimaksud di atas 

harus dilihat secara fungsional karena hal ini akan memberikan 

pengaruh terhadap efesiensi ruang, lalu lintas, dan kenyamanan 

pemakai perpustakaan.  

2. Peralatan dan perlengkapan perpustakaan 

Sebuah perpustakaan tidak cukup hanya mempunyai koleksi 

pustaka/buku dan ruang perpustakaan, tetapi juga harus mempunyai 

peralatan serta perlengakapan perpustakaan yang dapat dinikmati dan 

dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Bafadal (2009:154)  

menyebutkan peralatan ada golongan. Peralatan habis pakai dan 

peralatan tahan lama. Peralatan habis pakai misalnya: pena, kertas tipis, 

buku catatan, kartu anggota, buku induk peminjaman, spidol, formulir 

pendaftaran, buku inventaris bahan-bahan pustaka dll. Sedangkan 

perlengkapan perpustakaan sekolah diantaranya ada rak buku, atau 

almari buku, rak surat kabar, rak majalah, kabinet gambar, meja 

sirkulasi, lemari atau katalog kabinet dan kereta buku. 

3. Koleksi buku bacaaan 

Menurut Yusuf dan Suhendar (2013:9-20) koleksi perpustakaan adalah 

sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku 

ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses 

belajar mengajar disekolah. Secara fiksi, jenis koleksi yang diperlukan 
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untuk perpustakaan sekolah bisa dikelompokan ke dalam kategori buku 

dan bahan bukan buku. Rincianya sebagai berikut: 

a. Koleksi buku baik yang materi fiksi maupun nonfiksi 

1) Buku teks atau buku pelajaran 

2) Buku teks pelengkap 

3) Buku teks penunjang 

4) Buku referens atau rujukan 

5) Kamus 

6) Ensiklopedia 

7) Buku tahunan 

8) Direktori 

9) Bibilografi 

10)  Dokumen pemerintah 

11)  Komik atau cerita bergambar 

b. Koleksi bahan bukan buku 

1) Majalah/Surat kabar 

2) Pamflet/ Brosur 

3) Globe 

4) Gambar atau lukisan 

c. Koleksi bahan pandang dengar (Audiovisual) 

Dalam penelitian ini, untuk indikator fasilitas perpustakaan menggunakan 

teori Moenir (2001:119) yang terdiri dari: 

1. Ruang perpustakaan. 

2. Peralatan dan perlengkapan perpustakaan. 

3. Koleksi buku bacaaan. 

 

2.3. Pelayanan Perpustakaan 

2.3.1. Pengertian Pelayanan 

Menurut Prastowo (2012:241) “Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan 

yang ditawarkan oleh organisasi atau perorangan kepada konsumen (consumer 

yang dilayani), yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki”. Pendapat 

lain menurut Yusuf dan Suhendar (2013:69) “Pelayanan perpustakaan adalah 

proses penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat luas”. 
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Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan tidak hanya berkenaan dengan membaca 

buku saja namun berkenaan juga dengan pelayanan dari pustakawan dalam 

membantu ke sulitan pengunjung perpustakaan. 

Dian Sinaga dalam Prastowo (2011:32) “Pelayanan perpustakaan adalah 

suatu upaya dari pihak pustakawan sekolah untuk memberikan kesempatan 

kepada para pemakai perpustakaan dalam mendayagunakan bahan-bahan pustaka 

dan fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah yang lain secara optimal”. Adapun 

pelayanan perpustakaan sesungguhnya lebih tertuju pada pelayanan pembaca. 

Pandanganya bahwa pelayanan pembaca adalah kegiatan pemberian pelayanan 

kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan 

bahan-bahan pustaka lainya. 

Berdasarkan teori dan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan 

sekolah agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan 

degan optimal oleh para pemakai perpustakaan (atau para pembaca). 

Sesungguhnya semua itu merupakan dasar dalam upaya memberikan pelayanan 

perpustakaan yang prima. Pada dasarnya pelayanan perpustakaan yang prima 

merupakan pelayanan perpustakaan yang bisa memberikan kepuasan bagi para 

pemakai perpustakaan sekolah baik guru, siswa, ataupun warga sekolah lainya, 

bahkan mungkin warga masyarakat disekitar sekolah. 

2.3.2. Prinsip-Prinsip Pelayanan Perpustakaan Sekolah 

Pengelolaan perpustakaan sekolah juga perlu menerapkan manajemen 

mutu total untuk dapat menghasilkan pelayanan perpustakaan prima. Hal ini bisa 



25 
 

 
 

dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip didalamnya. “Adapun prinsip-

prinsip tersebut meliputi soal berkesinambungan; melangkah dengan benar sejak 

awal; penanaman sikap mental; dorongan, pengakuan, dan penghargaan atas 

prestasi; dan inovasi” (Prastowo, 2012:275).  

Upaya penyediaan pelayanan perpustakaan yang berkualitas dapat 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa kriteria (Prastowo, 2012:278) yaitu: 

1. Kesederhanaan, yaitu tata cara pelayanan yang bisa diselenggarakan 

secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit belit dan mudah dipahami 

dan dilaksanakan oleh pemakai perpustakaan. 

2. Reabilitas, yang meliputi konsistensi kinerja dengan tetap 

mempertahankan dan menjaga saling ketergantungan antara pemakai 

perpustakaan dengan pihak penyedia pelayanan. 

3. Tanggung jawab dari para petugas pelayanan. 

4. Kecakapan para petugas pelayanan. 

5. Pendekatan kepada pelanggan dan kemudahan kontak antara 

pelanggan dengan petugas. 

6. Keramahan. Meliputi kesabaran, perhatian, dan persahabatan dalam 

kontak antara petugas perpustakaan dan pengguna. 

7. Keterbukaan, yaitu pelanggan bisa mengetahui seluruh informasi yang 

mereka butuhkan secara mudah dan gamblang. 

8. Komunikasi antara petugas dan pengguna. 

9. Kredibilitas, meliputi saling percaya antara pustakawan dan petugas 

perpustakaan. 

10. Kejelasan dan kepastian. 

11. Keamanan, yaitu usaha untuk memberikan rasa aman dan bebas pada 

pemakai perpustakaan dari adanya bahaya dan resiko tertentu. 

12. Mengerti harapan pelanggan. 

13. Kenyataan, meliputi bukti-bukti atau wujud nyata dari pelayanan, 

berupa fasilitas fisik adanya petugas yang melayani pengguna. 

14. Efisien, dibatasi oleh hal-hal yang berkaitan secara langsung dengan 

pencapaian sasaran pelayanan. 

15. Ekonomis, biaya pelayanan ditetapkan secara wajar. 

2.3.3. Jenis Pelayanan Perpustakaan 

Pekerjaan melayani pengunjung dan pemakai perpustakaan dilakukan oleh 

staf layanan perpustakaan. Persiapan yang harus dilakukan itu diantaranya 

meliputi penampilan fisik dan mental seperti kemampuan, wawasan keterampilan 
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teknis admistratif dan operasional, menguasai teknis berkomunikasi serta 

berkepribadian yang luwes dan menarik. Layanan ini dilakukan dalam rangka 

pemanfaatan koleksi yang ada diperpustakaan. Penjelasan tersebut seperti yang di 

ungkapkan Sutarno (2006:191) bahwa “Pemberian layanan yang baik adalah yang 

dapat memenuhi kebutuhan, selera, minat, dan keinginan pemakai  perpustakaan. 

Pustakawan yang melayani kebutuhan pemakai perpustakaan tidak sama 

dengan staf di bidang lainya. Kebutuhan siswa dan pemakai perpustakaan lainya 

akan terpenuhi apabila pelayanan yang diberikan oleh staf sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Menurut Sutarno (2006:193) menarik kesimpulan bahwa ada 

beberapa kebutuhan yang di butuhkan si pemakai dan pengunjung perpustakaan 

antara lain:  

Kebutuhan informasi yang dilengkapi dengan fasilitas membaca, belajar, 

meneliti, berkreasi, dan pengembangan ilmu pengetahuan. Informasi 

tersebut dikemas dalam berbagai jenis dan bentuk bahan pustaka seperti 

buku, monograf, majalah, koran, film, kaset, compact disk, dan lain-lain. 

Sumber informasi tersebut diusahakan lengkap, baik mengenai jenis, 

subjek, variasi, dan relatif baru dan disusun rapi teratur dan mudah dicari.  

 

2.3.4. Indikator Pelayanan Perpustakaan 

Pekerjaan melayani pengunjung dan pemakai dilakukan oleh staf layanan 

perpustakaan. Supaya staf bagian pelayanan tersebut dapat melakukan 

pekerjaanya dengan baik, maka mereka harus mempersiapkan dengan sebaik-

baiknya.  Sebagai salah satu pusat jasa informasi, maka yang dilaksanakan di 

perpustakaan adalah melayani kebutuhan pemakai. Yakni kebutuhan informasi, 

yang dilengkapi dengan fasilitas pembaca, belajar, meneliti, berkreasi dan 

pengembangan ilmu pengetahuan.  
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Menurut Bafadal (2009:125-136), indikator pelayanan perpustakaan yang 

dilakukan pustakawan kepada penggunjung/pengguna dapat dilihat dari pelayanan 

sirkulasi (peminjaman dan pengembalian buku), pelayanan informasi, dan 

pelayanan bimbingan belajar. Penjelasan sebagai berikut: 

1. Pelayanan Sirkulasi  

Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan 

pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah.  

a. Peminjaman buku 

Ada dua sistem yang dapat digunakan dalam peminjaman buku, 

yaitu sistem terbuka (open acces system) dan sistem tertutup (closed 

acces system).Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem 

terbuka murid murid dipebolehkan mencari dan mengambil sendiri 

buku-buku yang dibutuhkan. Sehingga pada sistem ini murid-murid 

boleh masuk ke gudang/ruang buku. Apabila akan pinjam maka 

buku yang telah ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat 

seperlunya. Sendangkan pada perpustakaan sekolah yang 

menggunakan sitem tertutup murid-murid tidak diperbolehkan 

mencari dan mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. 

Apabila ingin mencari buku harus melalui petugas. Jadi pada sistem 

ini murid-murid tidak diperbolehkan masuk ke gudang/ruang buku. 

b. Pengembalian buku 

Tata cara pengembalian buku antara sistem terbuka dan sistem 

tertutup sama saja. Pertama-tama buku yang akan dikembalikan 

diserahkan kepada bagian sirkulasi. Petugas meneliti tanggal 

pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui 

apakah pengembalian buku tersebut terlambat atau tidak. Jika 

terlambat harus diberi sanksi menurut peraturan yang berlaku. 

Kemudian petugas mengambil buku peminjam. Keterangan 

peminjam pada kartu tersebut dicoret atau distempel KEMBALI. 

Akhirnya kartu peminjam di file lagi di tempat, kartu buku 

dimasukan lagi ke kantongnya, dan buku disimpan lagi di rak atau 

lemari semula. 

2. Pelayanan Informasi 

Perpustakaan sekolah harus dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

bagi setiap orang yang akan membutuhkannya. Pada prinsipnya 

pelayanan informasi ditunjukan untuk memberikan jawaban-jawaban 

atas pertanyaan pengunjung perpustakaan sekolah yang membutuhkan 

keterangan dan memberikan petunjuk tentang bahan-bahan tertentu. 

Tugas pelayanan informasi ini akan bisa terselenggarakan dengan 

sebaik-baiknya tergantung pada dua faktor, yaitu faktor kelengkapan 

koleksi dan faktor kemampuan petugas. 

a. Kelengkapan koleksi 
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Kelengkapan koleksi yang tersedia di perpustakaan sekolah sangat 

mempengaruhi terhadap pelayanan informasi. Oleh sebab itu 

pengadaan bahan-bahan pustaka harus diusahakan secara terus-

menerus. Apabila tidak mampu membeli buku-buku, usahakanlah 

dengan cara lain seperti tukar-menukar atau meminjam dari 

perpustakaan sekolah lainya.  

Dalam rangka pelayanan informasi ini koleksi referensi seperti 

kamus, ensiklopedi, buku pegangan (handbook), buku tahunan (year 

book), almanak, laporan penelitian ilmiah, laporan pertemuan ilmiah, 

skripsi, tesis, disertasi, tinjauan perkembangan, bibliografi, katalog 

induk, buku petunjuk (directory), biografi, jangan diperbolehkan 

dibawa pulang, tetapi sekedar dibaca di ruang baca atau ruang 

referensi. Begitu pula buku-buku yang jumlahnya hanya satu 

eksemplar dan koleksi khusus seperti majalah, surat kabar, bulletin, 

film, slide, peta, globe, dan sebagainya jangan diperbolehkan dibawa 

pulang, tetapi sekedar dibaca di ruang baca atau ruang referensi. 

b. Kemampuan petugas 

Seseorang pustakawan harus mempunyai pengetahuan yang luas dan 

mengetahui isi dan ciri khas setiap bahan referensi, setiap kamus, 

ensiklopedi, almanak, dan sebagainya. Selain itu pustakawan juga 

harus mempunyai sikap yang lemah lembut, sabar, tidak cepat bosan 

dan putus asa, dan yang lebih penting pustakawan harus mampu 

mengadakan “human reletion” dengan pengunjung perpustakaan 

sekolah sehingga pengunjung tidak merasa takut minta bantuan 

kepada pustakawan. Pengunjung akan merasa aman apabila sedang 

berada didalam perpustakaan sekolah. 

3. Pelayanan Bimbingan Belajar 

Seorang pustakawan harus bisa membantu memberikan bimbingan 

belajar kepada murid-murid di sekolah. Hal ini pustakawan bekerja 

sama dengan guru-guru bidang studi khususnya bidang studi bahasa 

Indonesia, juga bisa bekerja sama dengan petugas bimbingan atau 

konselor sekolah. 

 

Secara umum bimbingan berarti proses pemberian bantuan secara kontinu 

kepada murid-murid dengan memperhatikan keadaan individu murid tersebut. 

Sehingga murid tersebut dapat maju semaksiamal mungkin dalam kehidupanya. 

Sedangkan bimbingan belajar (educational guidance) adalah proses pemberian 

bantuan bimbingan belajar secara kontinu kepada murid-murid dalam rangka 

mencapai penyesuaian dan kemajuan pendidikan. Terlaksananya kegiatan 

bimbingan belajar seseorang pembimbing termasuk pustakawan harus sedikit 
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banyak memahami konsepsi dasar tentang belajar, seperti hakikatnya belajar, 

prinsip-prinsip belajar dan karakteristik belajar.  

2.4. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat latar belakang dan landasan teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka terdapat penelitian yang relevan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian yang Relevan 

 
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

1 Enny 

Nurbiyanti 

(2008) 

Pengaruh Fasilitas 

Perpustakaan dan 

Kinerja Pustakawan 

terhadap Minat Baca 

Siswa SMK Negeri 2 

Blora. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

fasilitas perpustakaan mempunyai 

pengaruh lebih besar terhadap minat 

baca siswa. Hasil uji parsial nilai 

       variabel fasilitas perpustakaan 

4,091 dengan sig. 0,000 ≤ 0,05. 

1. Variabel bebas 

a. Penelitian terdahulu: fasilitas 

perpustakaan dan kinerja pustakawan. 

b. Penelitian ini: fasilitas perpustakaan dan 

pelayanan perpustakaan. 

2. Sama-sama menggunakan regresi linier 

berganda dan teknik pengambilan sampel 

dengan proportional random sampling . 

2 Pri Utami, 

Bakhtaruddin 

(2012) 

Peranan Perpustakaan 

Sekolah dalam 

Meningkatkan Minat 

Baca SDIT IQRA’ 

Kota Solok. 

Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif menyimpulkan bahwa 

kendala yang ada di sekolah tersebut 

antaranya terbatasnya koleksi 

perpustakaan, tenaga profesional yang 

belum tetap, dan ruang perpustakaan 

yang jauh dari gambaran dari 

perpustakaan yang ideal. 

1. Jenis penelitian 

a. Penelitian terdahulu termasuk penelitian 

kualitatif. 

b. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantititif. 

2. Sama-sama terbatasnya koleksi/buku di 

perpustakaan, tenaga profesional, dan 

ruangan yang masih jauh dari gambaran 

perpustakaan yang ideal. 

3 Warsito Adi 

Nugroho (2011) 

Pengaruh Fasilitas 

Perpustakaan dan 

Kinerja Pustakawan 

terhadap Minat Baca 

Siswa SMA Negeri 2 

Pati. 

Hasil penelitian ini menunjukan  

terdapat pengaruh yang signifikan 

mengenai fasilitas perpustakaan, 

kinerja pustakawan terhadap minat 

baca siswa SMA Negeri 2 Pati. Minat 

membaca mempunyai tingkat 

signifikansi dan korelasi yang kuat 

dan variabel fasilitas memiliki 

pengaruh lebih besar terhadap minat 

baca dengan perhitungan sebesar 

57,2%.  

 

1. Variabel bebas 

a. Penelitian terdahulu: fasilitas 

perpustakaan dan kinerja pustakawan. 

b. Penelitian ini: fasilitas perpustakaan dan 

pelayanan perpustakaan. 

2. Hasil regresi  

a. Penelitian terdahulu: variabel fasilitas 

perpustakaan yang memiliki pengaruh 

lebih besar yaitu 57,2%. 

b. Penelitian ini: variabel pelayanan 

memiliki pengaruh lebih besar 28,73%. 

4 Rudi Irianto 

(2015) 

Pengaruh Fasilitas 

Perpustakaan dan 

Kinerja Pustakawan 

terhadap Minat Baca 

Siswa SMK N 9 

Semarang 2014/2015. 

Hasil penelitian menunjukan di 

peroleh uji Fhitung 188,745 dengan 

probabilitas sebesar 0,000<0,05. 

Besarnya pengaruh secara simultan 

antara fasilitas perpustakaan dan 

kinerja pustakawan terhadap minat 

baca yaitu 58% yang menunjukan 

bahwa fasilitas perpustakaan dan 

kinerja pustakawan berpengaruh 

secara simultan terhadap minat baca 

siswa SMK Negeri 9 Semarang. 

1. Variabel bebas  

a. Penelitian terdahulu: fasilitas 

perpustakaan dan kinerja pustakawan. 

b. Penelitian ini: fasilitas perpustakaan dan 

pelayanan perpustakaan. 

2. Sama-sama menggunakan regresi linier 

berganda. 

3. Besarnya pengaruh simultan 

a. Penelitian terdahulu: 58%. 

b. Penelitian ini 55,1%.  
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2.5. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan argumentasi dalam merumuskan hipotesis 

yang merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah yang 

diajukan. Kerangka berfikir menjadi alur fikir yang digunakan dalam penelitian 

ini, menjelaskan permasalahan tentang minat membaca siswa ke perpustakaan. 

Fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan juga dijelaskan kembali dalam 

kerangka berfikir ini. Membaca merupakan suatu kegiatan belajar siswa yang 

paling banyak memakan waktu dan memerlukan pemikiran.  

Setiap siswa memiliki alasan berbeda-beda dalam membaca, semua 

tergantung keinginan dan tujuan yang ingin dicapai. Apabila siswa mendapat 

sesuatu yang berguna bagi dirinya setelah membaca dan merasa puas maka timbul 

motivasi dalam dirinya sehingga menimbulkan minat baca. Perpustakaan 

merupakan salah satu sarana yang menunjang kegiatan belajar siswa sekaligus 

untuk menumbuhkan minat membaca siswa dan perpustakaan terdapat berbagai 

bahan pustaka yang dapat digunakan siswa untuk kelancaran kegiatan belajarnya.  

Minat membaca akan timbul begitu saja namun harus dipupuk dan 

dikembangkan. Minat membaca siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 

dalam individu (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri individu (ekstern). 

Adapun yang menjadi variabel terkait dalam penelitian ini adalah faktor yang 

berasal dari luar diri individu yaitu fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan. Fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan memiliki 

peranan dalam meningkatkan minat membaca siswa ke perpustakaan. 
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Fasilitas berperan penting dalam meningkatkan tujuan yang ingin dicapai 

perpustakaan. Perlu diperhatikan diantaranya mengenai penataan ruangan, 

pencahayaan, lokasi perpustakaan tersebut, koleksi bahan pustaka. Peralatan dan 

perlengkapan perpustakaan yang memadai akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan bagi murid-murid, guru, dan pengunjung lainya.  

Selain fasilitas perpustakaan yang memadai pelayanan yang diberikan 

pegawai perpustakaan kepada pengunjung perpustakaan harus dilakukan dengan 

baik diantaranya pelayanan  sirkulasi, pelayanan informasi, dan pelayanan 

bimbingan belajar. Oleh sebab itu, dengan adanya pelayanan yang baik kegiatan 

diperpustakaan akan berjalan sesuai dengan fungsinya. Pelayanan yang ramah dan 

bersahabat akan menambah motivasi pengunjung perpustakaan. Dengan 

demikian, maka pengunjung perpustakaan akan tertarik untuk membaca buku di 

perpustakaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. 

Kerangka berfikir 

 

2.6. Hipotesis Penelitian 

 “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan didalam bentuk 

kalimat pertanyaan” (Sugiyono, 2012:70).  

Fasilitas Perpustakaan (X1) 

a. Ruang perpustakaan 

b. Peralatan dan perlengkapan 

perpustakaan 

c. Koleksi buku bacaan 

( Moenir, 2001:119) 

 

Pelayanan Perpustakaan (X2) 

a. Pelayanan sirkulasi 

b. Pelayanan informasi 

c. Pelayanan bimbingan 

belajar (Bafadal, 2009:125) 

 

Minat Membaca (Y) 

a. Perasaan senang 

b. Pemusatan perhatian 

c. Motivasi untuk 

membaca  

d. Usaha untuk membaca  

(Sutarno NS, 2006:107 dan 

Syah, 2003:152) 
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Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Ada pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan terhadap 

minat membaca siswa kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal. 

H2 : Ada pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI 

di perpustakaan SMK N 1 Kendal.  

H3 : Ada pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas 

XI di perpustakaan SMK N 1 Kedal.  



 
 
 

34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.   Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2012:15) “Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. Data dalam penelitian ini akan 

diolah dan hasilnya berupa angka dan analisis deskriptif persentase, alat untuk 

mengolah menggunakan SPSS. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012:156). Data yang digunakan adalah 

data cross section, karena data dikumpulkan dari periode waktu observasi dan 

dalam suatu periode waktu tertentu yang relatif lebih pendek. 

3.2.   Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2012:90) bahwa “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan dan 

pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca siswa ke perpustakaan. Peneliti 

hanya mengambil populasi dari keseluruhan siswa kelas XI di semua bidang 

keahlian dengan jumlah 387 siswa. Data tersebut diambil karena siswa kelas XI 
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sudah pernah beradaptasi di sekolah sebelumnya selama satu tahun dan paham 

bagaimana iklim dan keadaan di sekolah. Alasan peneliti mengambil populasi 

hanya dari siswa kelas XI. Hal ini karena tergolong populasi seluruh SMK N 1 

Kendal tersebut homogen dan ada kesamaan dalam sifat dan karakteristik 

responden. Wawancara dengan pustakawan yaitu ibu Nuning menyebutkan bahwa 

bukan hanya kelas-kelas tertentu saja yang minat membaca ke perpustakaan 

rendah tetapi rata-rata seluruh siswa memiliki minat membaca rendah. Oleh sebab 

itu, dari jumlah siswa kelas XI sebanyak 387 akan menjadi populasi dan mewakili 

seluruh siswa SMK N 1 Kendal. Data diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Data Populasi Siswa Kelas XI Semua Bidang Keahlian SMK N 1 Kendal 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

Program Keahlian Jumlah 

XI Akuntansi 1 36 

XI Akuntansi 2 36 

XI Akuntansi 3 36 

XI Administrasi Perkantoran 1 35 

XI Administrasi Perkantoran 2 36 

XI Busana Butik 1 36 

XI Busana Butik 2 35 

XI Multimedia 35 

XI Pemasaran 32 

XI Perbankan Syariah 35 

XI TP3RP 35 

Jumlah total  387 

 Sumber: Tata usaha SMK N 1 Kendal. 
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3.2.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti” (Suharsimi, 

2010:174). Sampel harus mewakili populasi atau representatif, artinya mampu 

menggambarkan secara maksimal keadaan populasi tersebut agar kesimpulan 

yang diambil benar. Adapun pengambilan sampel penelitian ini dengan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

  
 

       

Keterangan: 

   : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih ditaksir atau diinginkan sebesar 10% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut:  

   
   

           
 

   
   

    
 

           dibulatkan menjadi 80 

Jadi sampel yang digunakan sebanyak 80 responden. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Proportional Random Sampling. Berdasarkan jumlah populasi tersebut yaitu, 

semua siswa kelas XI seluruh bidang keahlian sebesar 387 diambil sampel 

sebanyak 80 responden untuk mewakili seluruh siswa SMK N 1 Kendal. Sampel 
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penelitian kemudian disebar secara acak (random) pada seluruh kelas XI yang ada 

di SMK N 1 Kendal berdasarkan hitungan. Penentuaanya dilakukan menggunakan 

undian. Melalui teknik ini maka masing-masing siswa akan terwakili, sehingga 

pengambilan sampel kelas XI bidang keahlian Akuntansi, Administrasi 

Perkantoran, Busana Butik, Multimedia, Pemasaran, Perbankan Syariah, dan 

TP3RP dapat terbagi secara merata. Proporsi sampel dari tiap-tiap kelompok 

populasi dihitung dengan cara: 

Tabel 3.2. 

Jumlah Sampel Masing-Masing Kelas XI 

No Program Keahlian Jumlah 

Siswa 

Proporsi Sampel Sampel 

1 XI Akuntansi 1 36 (36/387) x 80 = 7,44 8 

2 XI Akuntansi 2 36 (36/387) x 80 = 7,44 8 

3 XI Akuntansi 3 36 (36/387) x 80 = 7,44 8 

4 XI Administrasi 

Perkantoran 1 

35 (35/387) x 80 = 7,23 7 

5 XI Administrasi 

Perkantoran 2 

36 (36/387) x 80 = 7,44 7 

6 XI Busana Butik 1 36 (36/387) x 80 = 7,44 8 

7 XI Busana Butik 2 35 (35/387) x 80 = 7,23 7 

8 XI Multimedia 35 (35/387) x 80 = 7,23 7 

9 XI Pemasaran 32 (32/387) x 80 = 6,61 6 

10 XI Perbankan Syariah 35 (35/387) x 80 = 7,23 7 

11 XI TP3RP 35 (35/387) x 80 = 7,23 7 

Jumlah 387  80 

Sumber : Tata usaha SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015 (diolah) 

Berdasarkan tabel 3.2, menunjukan besarnya proporsi sampel dari masing 

masing kelompok sampel yang dipilih dari keseluruhan populasi melalui sebuah 

hitungan supaya hasilnya merata tiap kelompok sampel. Sampel yang sudah 
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diolah kemudian di tentukan berdasarkan undian. Menurut Suharsimi (2010:180) 

bahwa “Jenis pengambilan sampel berdasarkan undian (untung-untungan) 

tekniknya menggunakan kertas kecil dituliskan nomor subyek, satu nomor untuk 

setiap kertas”. Simulasi pada penelitian ini misalkan saja kelas XI jurusan 

administrasi perkantoran 1 yang berjumlah 35 dituliskan angka pada kertas 

dengan no 1-35 dan satu nomor tiap kertas. Di lakukan 7 kali pengundian, 

kemudian nomor yang keluar dijadikan responden penelitian berdasarkan no urut 

absen. Begitu seterusnya.   

 

3.3. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:38) “Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Maksudnya adalah variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah ditetapkan oleh peneliti, dan masalah-masalah yang dibahas 

dibatasi sesuai dengan variabelnya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel dependen (Y) dan variabel independen (X). 

Sugiyono (2012:39-40) membagi variabel penelitian menjadi dua, yaitu: 

a. Variabel independen : merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel bebas disini ada fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan.  
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b. Variabel dependen : merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah minat membaca siswa. Minat membaca adalah 

suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada kegiatan yang bermakna 

terhadap bahasa tulis (membaca) ditunjukan dengan keinginan dan adanya 

usaha-usaha untuk melakukan kegiatan tersebut. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

 Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

macam data, yakni: data mengenai fasilitas perpustakaan, pelayanan perpustakaan 

serta minat membaca siswa ke perpustakaan. Metode pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

3.4.1. Metode Angket  

Angket (kuesioner) merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 

tidak langsung, dimana alat pengumpulan datanya berisi sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab oleh responden.  

Sugiyono (2012:162) menyatakan bahwa “Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 

internet”. 

 

Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan skala likert karena lebih 

ke penilaian sikap ataupun pendapat. Hal ini sependapat dengan Riduwan 

(2007:12) bahwa “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
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persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial”. 

Menggunakan skala likert, fenomena yang akan diukur (variabel) akan dijabarkan 

dalam indikator variabel, kemudian akan menjadi dasar dalam merumuskan butir-

butir pertanyaan atau pernyataan.  

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala empat, jadi 

di tiap pernyataan akan terdapat empat opsi yang akan diberikan kepada 

responden. Oleh karena itu angket berupa data kualitatif sehingga data diubah 

menjadi data kuantitatif dengan simbol angka. Item pertanyaan diberi skor antara 

satu sampai empat. Skala untuk item pertanyaan diberi skor antara satu sampai 

empat. Mengantisipasi jawaban yang hanya memilih kata aman atau tengah-

tengah saja. Oleh sebab itu, jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah koesioner berskala alternatif jawaban telah disediakan dan responden 

tinggal mengisi opsi jawaban dari a-d. Adapun tingkat preferensi alternatif 

jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

1. Skor 4 jika responden menjawab opsi A 

2. Skor 3 jika responden menjawab opsi B 

3. Skor 2 jika responden menjawab opsi C 

4. Skor 1 jika responden menjawab opsi D 

3.4.2 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini, digunakan untuk memperoleh 

data tentang fasilitas dan kegiatan pelayanan pustakawan terhadap penggunjung 

perpustakaan serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan minat 

membaca siswa ke perpustakaan di lingkup SMK N 1 Kendal. 
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Suharsimi (2010:274) menjelaskan bahwa: “metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 

Menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang chek-list untuk 

mencari variabel yang sudah ditentukan”.  

 

Dokumen perlu diambil karena sebagai bukti dan bahan yang dijadikan 

pendukung dalam penelitian ini, dokumen tersebut meliputi: data fasilitas yang 

ada dalam ruang perpustakaan sekolah, koleksi di perpustakaan tersebut, data 

siswa kelas XI semua bidang keahlian, dan profil sekolah. 

 

3.5.  Uji Kualitas Angket Penelitian  

Angket yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian tentu perlu 

dilakukan uji coba terlebih dahulu agar dapat diketahui pernyataan-pernyataan 

mana yang relevan dengan pemahaman dan kondisi responden, kemudian 

pernyataan yang tidak relevan akan dihilangkan, hal ini dimaksudkan agar angket 

dapat dievaluasi untuk dijadikan instrumen penelitian. Angket penelitian yang 

disebarkan akan diuji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan SPSS For 

Windoes Release 19, dengan demikian akan diketahui layak atau tidak angket 

tersebut dijadikan pengambilan data dalam penelitian. Angket yang akan diuji 

cobakan berkaitan dengan fasilitas perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan 

minat membaca siswa ke perpustakaan. Penelitian ini termasuk penelitian sampel, 

yang jadi obyek penelitian adalah kelas XI dan responden yang dijadikan uji coba 

adalah kelas X sebanyak 30 responden yang sama-sama pengguna fasilitas 

perpustakaan di SMK N 1 Kendal.  
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3.5.1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2010:211). Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cepat. Tinggi rendahnya 

validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul dan tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Jadi, validitas 

sebagai ukuran untuk mengetahui apakah instrumen yang akan diajukan mudah 

dipahami atau menimbulkan kerancauan bagi responden. Semakin valid instrumen 

yang diajukan maka semakin mudah responden menjawabnya, sebaliknya jika 

instrumen kurang valid tentu responden akan bingung karena kurang paham 

dengan maksud pertanyaan yang diajukan. 

Ghozali (2011: 53) menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah 

kuesioner yang digunakan valid atau tidak, maka dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai r hitung dan r tabel dengan taraf signifikansi yang 

digunakan yaitu 5%. Apabila r hitung > r tabel maka instrumen dikatakan valid, dan 

sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka instrumen dikatakan tidak valid. 

Perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui reliabilitas menggunakan bantuan 

program SPSS For Windows Release 19. Hasil uji validitas dari uji coba  

instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 3.3.  

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indikator No. 

Item 

r hitung r tabel Keterangan 

Fasilitas 

Perpustakaan 

(X1) 

 

Ruang Perpustakaan  1 0,631 0,361 Valid 

2 0,478 0,361 Valid 

3 0,660 0,361 Valid 

4 0,429 0,361 Valid 

Peralatan dan 

Perlengkapan 

Perpustakaan 

5 0,718 0,361 Valid 

6 0,546 0,361 Valid 

7 0,187 0,361 Tidak Valid 

8 0,678 0,361 Valid 

Koleksi Buku 

Bacaan 

9 0,702 0,361 Valid 

10 0,679 0,361 Valid 

11 0,678 0,361 Valid 

12 0,665 0,361 Valid 

Pelayanan 

Perpustakaan 

(X2) 

Pelayanan Sirkulasi 13 0,495 0,361 Valid 

14 0,731 0,361 Valid 

15 0,820 0,361 Valid 

16 0,876 0,361 Valid 

Pelayanan 

Informasi 

17 0,876 0,361 Valid 

18 0,391 0,361 Valid 

19 0,794 0,361 Valid 

20 0,535 0,361 Valid 

Pelayanan 

Bimbingan Belajar 

21 0,648 0,361 Valid 

22 0,835 0,361 Valid 

23 0,344 0,361 Tidak Valid 

24 0,924 0,361 Valid 

Minat 

Membaca 

Siswa (Y) 

Perasaan Senang 25 0,667 0,361 Valid 

26 0,609 0,361 Valid 

27 0,650 0,361 Valid 

28 0,807 0,361 Valid 

Pemusatan 

Perhatian 

29 0,395 0,361 Valid 

30 0,688 0,361 Valid 

31 0,300 0,361 Tidak Valid 

32 0,632 0,361 Valid 

Motivasi terhadap 

Bahan Bacaan 

33 0,300 0,361 Tidak Valid 

34 0,468 0,361 Valid 

35 0,663 0,361 Valid 

36 0,641 0,361 Valid 

Usaha untuk 

Membaca  

37 0,612 0,361 Valid 

38 0,689 0,361 Valid 

39 0,078 0,361 Tidak Valid 

40 0,462 0,361 Valid 

Sumber: Data diolah pada tahun 2015 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 5 item pernyataan 

yang dinyatakan tidak valid karena r hitung < r tabel, kemudian terdapat 35 item 
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pernyataan yang dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. Item pernyataan yang 

tidak valid dihilangkan karena sudah ada pernyataan yang mewakili tiap indikator, 

sedangkan 35 item pernyataan yang dinyatakan valid kemudian digunakan 

sebagai angket penelitian. 

3.5.2. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2011:47) mengungkapkan bahwa, “Reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu koesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk”. 

Maksudnya adalah, instrumen penelitian dikatakan reliabel bila akan 

menghasilkan data yang baik, dan instrumen yang baik tentu akan dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data yang baik . 

Ghozali (2011:48) menyatakan bahwa “Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Jika nilai 

Cronbach’s > 0,70 maka kuesioner yang diuji coba terbukti reliabel”. Hasil uji 

reliabilitas dari uji coba instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3.4.  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria 

Cronbach’s Alpha 

Keterangan 

Fasilitas 

Perpustakaan 

0,812 0,700 Reliabel 

Pelayanan 

Perpustakaan 

0,897 0,700 Reliabel 

Minat Membaca 

Siswa 

0,843 0,700 Reliabel 

Sumber: Data diolah pada 2015  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa cronbach’s alpha tiap 

variabel mempunyai nilai di atas kriteria (0,700) sehingga dapat dinyatakan 

bahwa instrumen ini reliabel untuk dilakukan uji penelitian. 
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3.6. Metode Analisis Data 

Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengolah data yang didapat 

menguji hipotesis dalam menarik kesimpulan. Adapun metode analisis data yang 

digunakan untuk mengolah hasil penelitian ini yaitu: 

3.6.1. Metode Analisis Deskriptif Persentase  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

fasilitas perpustakaan, pelayanan perpustakaan berpengaruh terhadap minat 

membaca siswa. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Ali (2013:201) berpendapat bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam 

penggunaan teknik analisis ini adalah sebagai berikut: 

 

                                    

Keterangan: 

n : Nilai yang diperoleh 

N : Jumlah seluruh nilai 

Panjang kelas interval p ditentukan oleh aturan: 

                                      

 

Dimana, rentang= skor tertinggi – skor terendah 

(Sudjana, 2005:47) 

% = 
𝑛

𝑁
 x 100% 

P = 
𝑟𝑒𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
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Penentuan tabel kategori sebagai berikut: 

a. Skor tertinggi   = 4 (sangat baik) 

b. Skor terendah  = 1 (tidak baik) 

c. Jumlah kelas   = 4 (sangat baik sampai tidak baik) 

d. Jarak interval   = (4-1)/4 = 0,75 

Tabel deskriptif persentase untuk masing-masing variabel fasilitas 

perpustakaan dan pelayanan perpustakaan berpengaruh terhadap minat membaca 

siswa sebagai berikut:  

Tabel 3.5. 

Kriteria Deskriptif Persentase 

No Interval Skor Kriteria  

1 >3,25 s/d 4 Sangat Baik 

2 >2,50 s/d 3,25 Baik 

3 >1,75 s/d 2,50 Kurang Baik 

4 1 s/d 1,75 Tidak Baik 

 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai alat presiksi. Uji asumsi klasik 

meliputi:  

3.6.2.1.  Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
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penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal 

(Ghozali, 2011:160). 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal. Menurut Ghozali 

(2011:163), dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah: 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukan distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Penghitungan uji normalitas data bisa juga menggunakan one sample 

Kolmogorov-Smirnov test melalui program SPSS For Windows versi 19. Jika nilai 

signifikansi >0,05 maka distribusi dikatakan normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal.  

3.6.2.2.  Uji Linieritas 

Menurut Ghozali (2011:115), “Uji linieritas digunakan untuk melihat 

apakah spesifik model yang digunakan sudah benar atau tidak. Dengan uji 

linieritas akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, 

kuadrat, atau kubik”. Jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA < 0,05 maka 

model sebaiknya berbentuk linear. Jika data berbentuk linear maka penggunaaan 



48 
 

 
 

analisis regresi pada pengujian hipotesis dapat dipertanggungjawabkan, namun 

jika tidak linear maka harus digunakan analisis non linear.  

3.6.2.3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel 

bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna. Salah satu 

ciri adalah adanya gejala multikolinieritas adalah model mempunyai koefesien 

determinasi (R
2
) yang tinggi. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas dilakukan dengan mengkorelasikan variabel dan apabila 

korelasinya signifikan maka antar variabel bebas tersebut terjadi mulitkolinieritas. 

Pengujian multikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflatio factor (VIF) melalui program SPSS For Windows Release 19. Menurut 

Ghozali (2011:106) antara variabel bebas dikatakan terjadi multikolinieritas 

apabila nilai toleransi <0,10 dan nilai VIF >10, sebaliknya jika antara variabel 

bebas dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai toleransi >0,10 dan 

VIF <10.  

3.6.2.4. Uji Heteroskesdastisitas 

Menurut pendapat Ghozali (2011:139) “Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain”. Cara mendeteksinya adalah 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah sumbu yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi- Y sesungguhnya) yang telah di-standardized. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun dasar 
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pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2011:140) 

adalah: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengidikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas.  

3.6.3. Analisis Regresi Berganda 

Menurut Ghozali (2011:96) analisis regresi ganda adalah alat untuk 

mengukur kekuatan dan arah hubungan dua variabel bebas atau lebih terhadap 

satu variabel terikat. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh fasilitas perpustakaan, pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca 

siswa. Adapun tahapan analisis regresi ganda yaitu mencari persamaan regresi 

ganda. Rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

  

Keterangan: 

Y : Variabel dependen (minat membaca) 

ɑ : Koefesien regresi (konstanta) 

b1 : Koefesien regresi variabel X1 

b2 : Koefesien regresi variabel X2 

X1 : Variabel independen (fasilitas perpustakaan) 

X2 : Variabel independen (pelayanan perpustakaan) 

e : Variabel independen lainya  

Y = ɑ + b1X1 + b2X2 + e 
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3.6.4. Uji Hipotesis Penelitian 

3.6.4.1.  Uji Simultan (uji F) 

“Uji simultan menunjukan apakah semua variabel bebas (independen) 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

(dependen)” (Ghozali 2011:98). Keputusan untuk menentukan apakah 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung signifikan pada taraf < 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya secara simultan fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan berpengaruh terhadap minat membaca. 

b. Jika Fhitung signifikan pada taraf > 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan tidak 

berpengaruh terhadap minat membaca.  

3.6.4.2.  Uji Parsial (uji t) 

Uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual menerangkan variasi variabel 

dependen. Kaidah pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika nilai signifikansi t < α (0,05) atau koefesien thitung signifikan pada 

taraf < 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti fasilitas 

perpustakaan dan pelayanan perpustakaan mempengaruhi minat 

membaca. 

b. Jika nilai signifikansi t > α (0,05) atau koefesien thitung signifikansi pada 

taraf > 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti fasilitas 
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perpustakaan dan pelayanan perpustakaan tidak mempengaruhi minat 

membaca siswa.  

3.6.4.3. Koefesien Determinasi  

a. Koefesien Determinasi Simultan (R
2
) 

Koefesien determinasi simultan (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan 

terhadap minat membaca dari hasil penelitian. Jika R
2
 yang diperoleh 

mendekati 1, maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 

menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat, sebaliknya 

jika R
2
 mendekati nol, maka semakin lemah variasi bebas menerangkan 

variabel terikat. 

b. Koefesien Determinasi Parsial (r
2
) 

Koefesien determinasi parsial (r
2
) digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana sumbangan dari masing-masing variabel bebas, jika variabel 

lainnya konstant terhadap variabel terikat, maka semakin besar 

sumbangannya terhadap variabel terikat. Untuk membantu proses 

pengolahan data secara tepat dan cepat, maka pengolahan data dapat 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 19 (Statistical Product 

and Service Solution) dengan menggunakan program SPSS.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi fasilitas perpustakaan dan pelayanan perpustakaan terhadap minat 

membaca siswa kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal sudah baik 

dengan deskriptif persentase rata-rata skor fasilitas perpustakaan sebesar 2,93 

dan pelayanan perpustakaan 3,08.  

2. Ada pengaruh secara simultan antara fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI di Perpustakaan SMK 

N 1 Kendal sebesar 55,1%. Sehingga kenaikan fasilitas perpustakaan dan 

pelayanan perpustakaan akan mempengaruhi kenaikan minat membaca siswa 

kelas XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal.  

3. Ada pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI 

di perpustakaan SMK N 1 Kendal dengan nilai kontribusi parsial sebesar 

21,2%. Jadi semakin baik fasilitas perpustakaan maka minat membaca siswa 

juga semakin meningkat. 

4. Ada pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas 

XI di perpustakaan SMK N 1 Kendal dengan nilai kontribusi parsial sebesar 

28,73%. Jadi semakin meningkat pelayanan perpustakaan maka minat 

membaca siswa juga semakin meningkat. 
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5.2. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya petugas perpustakaan lebih teliti kembali dalam pencatatan 

jumlah permintaan buku yang dibutuhkan sehingga jumlah buku mata 

pelajaran merata ke setiap siswa. Mengecek kembali koleksi buku yang ada, 

serta menuliskan surat permohonan pemberian buku terbaru ke pihak sekolah 

untuk diajukan ke Dinas Pendidikan kota Kendal.  

2. Hendaknya jumlah meja kursi baca ditambahkan lagi dan ditata rapi.  

3. Hendaknya petugas perpustakaan memberikan kegiatan bimbingan belajar 

dengan siswa-siswi. Kegiatan itu seperti membantu mengarahkan pencarian 

literatur yang dipakai saat guru memberikan tugas di perpustakaan maupun 

belajar kelompok di perpustakaan.  
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Hasil Observasi Awal 

Hasil observasi pengamatan di SMK N 1 KENDAL ( Jum’at, 30 Januari 

2015 08.15-Selesai) 

1. Mengenai fasilitas dan sarana prasarananya misalnya referensi buku-buku 

yang masih belum lengkap antara lain buku tentang mata pelajaran 

Administrasi Perkantoran, Perbankan Syariah, dan Tata Busana dan koleksi 

buku umum lainya. 

2. Fasilitas komputer kurang, hanya ada 3 buah komputer yang ada 

diperpustakaan dan dapat berfungsi dengan baik. Padahal  siswa lebih suka 

mencari referensi dan literatur lewat internet di komputer dibandingkan 

membaca koleksi buku yang ada diperpustakaan. 

3. Penataan diruang perpustakaan mengenai kursi dan meja baca masih kurang 

jarak satu kursi ke kursi lain terlalu sempit hanya ada beberapa saja. 

Penataan buku dan dekorasi perpustakaan masih sederhana sehingga 

membuat pengunjung perpustakaan merasa kurang nyaman saat berada 

diperpustakaan. 

4. Rak buku susunan sudah rapi namun tidak sesuai dengan klasifikasinya 

sehingga sulit dalam pencarian buku dengan cepat.   

5. Letak perpustakaan kurang strategis, dipojokkan hanya di lingkungan 

jurusan tata busana sehingga siswa merasa malas untuk keperpustakaan dan 

berdekatan dengan kantin atau koperasi sehingga sering terjadi kebisingan, 

banyak teriakan dan kadang tidak nyaman saat mau membaca atau 

keperluan ke perpustakaan lainya. 

6. Mengenai sarana pencahanyaanya kurang dan di pojokan kadang terlihat 

gelap sehingga siswa kurang nyaman saat berada diperpustakaan dan tidak 

ada ruang audio 

7. Minat baca siswa rendah sehingga dalam satu bulan kadang hanya terdapat 

280 siswa /bulan dengan jumlah siswa pada tahun 2015 ini sebanyak 1.141 

dalam persentasinya hanya mencapai 0,70%. 

8. Minat membaca siswa rendah berdasarkan wawancara dengan beberapa 

siswa, rata-rata siswa lebih senang bermain smartphone dan bermain dengan 

teman yang lain sehingga penataan buku dan perawatan oleh pegawai 

perpustakaan kurang maksimal dan membuat pengunjung kurang nyaman 

dalam memilih buku dan berdampak negatif terhadap peningkatan minat 

membaca.  

9. Tenaga pegawai hanya 2, bu Nuning dan pak Suawardi sehingga saat ada 

buku datang dan mendatanya kadang siswa ada yang mau pijam buku atau 

mengembalikan buku sering kuwalahan dan pak Suwardi sebagai guru Mata 

Lampiran 2 
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Pelajaran Bahasa Indonesia sehingga beliau tidak full melayani 

diperpustakaan 

10. Tidak ada pelayanan informasi mengenai buku baru/ koleksi buku yang baru 

datang, sehingga siswa tidak tahu kalau ada penambahan buku baru. 

11. Kurang disiplinnya siswa saat meminjam buku salahsatunya buku paket 

sehingga bu nuning sebagai pegawai perpustakaan selalu memberikan surat 

pemberitahuan pengembalian buku kepada siswa tersebut tetapi kadang 

tidak membuahkan hasil 

12. Jumlah pengunjung perpustakaan sedikit karena kebentur dengan jam 

istirahat yang hanya 15 menit di istirahat pertama dan 20 menit di istirahat 

ke dua sehingga siswa lebih suka menghabiskan waktunya ke kantin atau 

hanya bergurau ria dengan teman.  
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Hasil Wawancara dengan Petugas Perpustakaan 

 

Narasumber: Ibu Nuning 

 

Peneliti : Bu mau tanya tentang keadaan perpustakaan di SMK ini, setiap 

hari pengunjung perpustakaan kira-kira sampai berapa ya bu? Banyak atau tidak 

ya?  

 

Ibu Nuning : Wah kalau perharinya tidak njamin banyak mbak, 5 anak saja 

sudah banyak sekali. Waktu waktu tertentu saja yang banyak pengunjungnya. 

Rata-rata perbulan ya sekitar 200san mbak. 

 

Peneliti : Itu rata-rata kelas apa bu? Atau jurusan apa? Apakah ada kelas 

kelas tertentu yang tercatat jarang mengunjungi perpustakaan ini? Dan kelas apa 

ya bu? 

 

Ibu Nuning : Tidak tentu mbak, kadang kelas administrasi, kadang multimedia 

atau kelas lain. Tidak ada kelas yang menunjukan setiap saat ke perpustakaan 

mbak, malah kadang tidak ada yang berkunjung ke sini. Kesini banyaknya untuk 

main-main saja.  

 

Peneliti : Kalau masalah buku atau keadaan di perpustakaan ini bagaimana 

bu? Komputernya nyala semua bu? Dan bisa digunakan bu? 

 

Ibu Nuning : Keadaan buku alhamdulillah dalam pencatatan yang baik mbak, 

tersusun dirak-rak meja disana ya alakadarnya seperti itu. Namun kalau dikatakan 

sudah komplit dan memenuhi perpustakaan ini ya masih banyak buku yang 

kurang. Buku jurusan administrasi sama tata busana yang biasanya kurang 

memenuhi dan bukunya masih lama-lama yang administrasi. Karena yang sering 

dipasok buku-buku pelajaran saja, namun kadang ada keterlambatan pengiriman 

juga mbak, jadi menghambat proses belajar mengajar. Komputer jumlah 3 nyala 

semua mbak, ya itu siswa lebih milih memakai komputer dari pada membaca 

buku referensi yang ada di perpustakaan ini mbak, jadi saya matur kepala sekolah 

untuk memimta penambahan jumlah komputer tapi ya harus menunggu seperti itu 

mbak. 

 

Peneliti : Oh seperti itu bu, ini pencatatan dan sirkulasinya biasanya di catat 

dimana bu? Dan ini kok ada tumpukan buku-buku disebelah meja baca apa tidak 

mengganggu pengunjung bu? 
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Ibu Nuning : tercatat dikomputer saya ini mbak, saya setiap ada penambahan 

jumlah buku, keluar masuknya buku sudah saya catat semua disini. Iya ini saya 

binggung kalau buku baru dikirim mbak tumpukan ini mau ditaruh dimana, 

soalnya gudangnya sudah sempit dan nanti langsung saya stampeli dan dilakukan 

pencatatan soalnya jadi ya untuk memudahkan saya juga. Ya kalau menggangu itu 

tergantung pengunjungnya. 

 

Peneliti : Ini pernah dilakukan kegiatan apa gitu tidak bu? Ya untuk 

menarik pengunjung supaya berkunjung kesini? 

 

Ibu Nuning : Kegiatan apa maksudnya mbak? Tidak mbak ya seperti biasanya 

saja. 

 

Peneliti : Kalau ada buku baru datang itu biasanya siswa diberitahu tidak 

bu? Kalau iya cara menginformasikannya lewat mana biasanya bu? 

 

Ibu Nuning : ya paling saya beritahukan saat siswa ke perpustakaan mbak, 

diberitahukan saja siswa jarang membaca kok mbak. Ya kadang saya membiarkan 

saja tergantung kalau siswa nanya saya jawab. 

 

Peneliti : Mengenai jumlah pengunjung sedikit ya bu rata-ratanya? Berarti 

anak-anak tidak sering meminjam buku disini ya bu?  

 

Ibu Nuning : Ya, segitu an si mbak. Ya ada yang jarang ada yang kadang-

kadang sering main sini juga nemenin saya. Tapi kalau saya lihat si rata-rata 

semua jarang mbak tidak kelas X, kelas XI maupun kelas XII mereka ya mungkin 

lebih memilih ke kantin sekolah. Padahal letak perpustakaan ini kan sebelahan 

dengan koperasi yang sering dilalui siswa-siswi. Ya gimana ya mbak, jam 

istirahatnya saja hanya 15menit untuk istirahat 1 dan 20 menit buat istirahat ke 2.  

 

Peneliti : kalau masalah buku ini baru-baru semua atau bagaimana bu? 

 

Ibu Nuning : kalau masalah buku disini alhamdulillah yang mengenai buku 

pelajaran baru-baru mbak, mengikuti kurikulum yang ada. Namun pengirimanya 

itu kadang hanya beberapa saja, dan kadang terlambat. Kalau referensi lain dan 

umum ya apa adanya itu.  
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DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL 

1. Foto perpustakaan 

SMK N 1 Kendal 

tampak depan. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tempat meja kursi 

baca. 

 

 

 

 

 

 

3. Mading SMK N 1 

Kendal 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi 
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Surat Ijin Penelitian 
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KISI-KISI ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 

PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN DAN PELAYANAN 

PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT MEMBACA SISWA KELAS XI DI 

PERPUSTAKAAN SMK N 1 KENDAL  

 

No. Variabel Indikator Variabel No. Item 

Pertanyaan 

Jumlah 

Soal 

1. Fasilitas 

Perpustakaan 
1. Ruang perpustakaan  

2. Peralatan dan 

perlengkapan 

perpustakaan  

3. Koleksi buku bacaan  

1, 2, 3, 4 

 5, 6, 7,8 

 

9,10,11,12 

 

 

4 

4 

 

4 

2. Pelayanan 

Perpustakaan 

 

 

1. Pelayanan sirkulasi  

2. Pelayanan informasi  

3. Pelayanan bimbingan  

 

13,14,15,16 

17,18,19,20 

21,22,23,24  

4 

4 

4 

3. Minat 

Membaca 

Siswa Kelas 

XI di 

Perpustkaan  

1. Perasaan senang 

2. Pemusatan perhatian  

3. Motivasi untuk 

membaca  

4. Usaha untuk membaca 

 

25,26,27,28 

29,30,31,32 

33,34,35,36 

37,38,39,40 

 

 

4 

4 

4 

4 

 

 

Jumlah Seluruh Item Pertanyaan 

 

40 
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Surat Angket Uji Coba Instrumen 

 

Kepada: 

Yth. Siswa/Siswi Kelas XI 

Di SMK Negeri 1 Kendal  

 

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarokatuh 

Sehubungan dengan diperlukannya data dalam rangka penelitian skripsi dengan 

judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat 

Membaca Siswa Kelas XI Di Pepustakaan SMK Negeri 1 Kendal”, maka peneliti 

bermaksud mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul tersebut di atas. 

Angket ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan tidak ada pengaruhnya terhadap 

nilai mata pelajaran Saudara saat ini. Oleh karena itu, kesungguhan dan kesediaan dalam 

mengisi angket ini sangat berarti bagi kelancaran penelitian saya. Semua jawaban yang 

diberikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas kesediaan Saudara dalam mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih dan 

semoga kebaikan Saudara mendapat imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarokatuh. 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

 

Dewi Cahyani Purwaningsih 

7101411085 
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ANGKET UJI COBA 

PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN DAN PELAYANAN 

PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT MEMBACA SISWA KELAS XI 

DI PERPUSTAKAAN SMK N 1 KENDAL  

 

Identitas responden 

Nama dan nomor undian  : 

Jurusan     : 

Jenis Kelamin   :  L / P  (lingkari salah satu) 

Petunjuk pengisian 

1. Pilihlah salah satu opsi dengan memberikan tanda silang (x) pada pilihan 

yang telah disediakan, pilih sesuai dengan diri anda sendiri . 

2. Telitilah sebelum mengisi pertanyaan dan pernyataan yang tersedia. 

 

A. FASILITAS PERPUSTAKAAN 

a. Ruang Perpustakaan  

1. Apakah kebersihan ruangan perpustakaan terjaga dengan baik?  

a. Sangat baik, tidak ada sampah kertas, tidak ada debu di perabotan dan 

tidak ada kotoran dinding 

b. Baik, tidak ada sampah kertas, tidak ada debu di perabotan namun ada 

kotoran dinding 

c. Kurang baik, tidak ada sampah kertas, namun ada debu di perabotan 

dan ada kotoran dinding  

d. Tidak baik, ada sampah kertas, ada debu di perabotan dan ada kotoran 

dinding 

 

2. Apakah sirkulasi udara di area perpustakaan diatur dengan baik? 

a. Sangat baik, jauh dari tempat sampah dan banyak lubang ventilasi 

b. Baik, jauh dari tempat sampah dan sedikit lubang ventilasi 

c. Kurang baik, jauh dari tempat sampah dan tidak ada lubang ventilasi 

d. Tidak baik, dekat dengan tempat sampah dan tidak ada lubang 

ventilasi 

 

3. Apakah warna dinding ruangan perpustakaan dicat dengan warna yang 

menarik? 

a. Sangat menarik, warna dinding cerah terang (putih, kuning, biru 

muda) 
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b. Menarik, warna dinding ruangan cerah (oranye, hijau) 

c. Kurang menarik, warna dinding ruangan kusam (coklat, ungu tua) 

d. Tidak menarik, warna diding ruangan gelap (hitam, merah tua) 

 

4. Apakah kerapian ruangan perpuatakaan terjaga dengan baik?  

a. Sangat rapi, tata letak perabotan simetris, koleksi tersusun berurutan, 

gorden jendela rapi  

b. Rapi, tata letak perabotan simetris, koleksi tersusun berurutan, gorden 

jendela berantakan  

c. Kurang rapi, tata letak perabotan simetris, koleksi tersusun acak, 

gorden jendela berantakan  

d. Tidak rapi, tata letak perabotan tidak simetris, koleksi tersusun acak, 

gorden jendela berantakan  

 

b. Peralatan dan Perlengkapan Perpustakaan 

5. Apakah perabot perpustakaan (seperti meja baca dan kursi) memiliki 

kondisi yang baik?  

a. Sangat baik, semua tidak ada yang rusak dan layak digunakan 

b. Baik, ada 1-2 kursi saja yang rusak  

c. Kurang baik, ada 3-4 kursi rusak  

d. Tidak baik, ada 5-6 kursi rusak  

 

6. Apakah pencahayaan di perpustakaan mencukupi kebutuhan pengunjung? 

a. Sangat mencukupi, tersedia 10-12 lampu pijar  

b. Mencukupi, tersedia 7-9 lampu pijar  

c. Kurang mencukupi, tersedia 4-6 lampu pijar 

d. Tidak mencukupi, tersedia 1-3 lampu pijar  

 

7. Bagaimana kondisi komputer yang ada di perpustakaan apakah sudah 

berfungsi dengan baik? 

a. Sangat baik, 4-5 kali lancar dalam seminggu pemakaian  

b. Baik, 3 kali lancar dalam seminggu pemakaian  

c. Kurang baik, 2 kali lancar dalam seminggu pemakaian   

d. Tidak baik, 1 kali lancar dalam seminggu pemakaian  

 

8. Apakah kondisi kipas angin yang membuat anda nyaman di perpustakaan 

sudah berfungi dengan baik?  

a. Sangat baik, karena  di setiap sudut selalu ada kipas angin, kondisi 

kipas angin selalu baik dan berfungsi menyeluruh ke semua ruangan  

b. Baik, hanya ada 3 kipas angin berfungsi dengan baik  
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c. Kurang baik, hanya ada 2 kipas angin yang berfungsi dengan baik  

d. Tidak baik, karena hanya ada 1 kipas angin dan itu sudah agak rusak  

c. Koleksi Buku Bacaan 

9. Bagaimana kondisi fisik koleksi buku di perpustakaan? 

a. Sangat baik, kondisi fisik koleksi buku di perpustakaan selalu baik dan 

terawat tertata rapi di rak buku 

b. Baik, namun ada beberapa bagian bawah buku yang terlipat-lipat 

c. Kurang baik, karena banyak buku yang sudah tercoret-coret  

d. Tidak baik, karena semua buku tidak di sampuli dan beberapa ada 

yang sobek  

 

10. Apakah jumlah buku paket yang dimiliki perpustakaan selalu dapat 

memenuhi kebutuhan siswa? 

a. Sangat memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki perpustakaan 

selalu sudah dibagikan  1 minggu sebelum diajarkan dan efektif 

b. Memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki perpustakaan selalu 

dibagikan 2 minggu sebelum di ajarkan dan efektif 

c. Kurang memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki oleh 

perpustakaan 3 minggu dibagikan dan tidak efektif 

d. Tidak memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki oleh perpustakaan 

1 bulan di bagikan dan tidak efektif  

 

11. Apakah buku-buku yang disediakan perpustakaan terkini/ up to date (10 

tahun terakhir) ? 

a. Sangat setuju, setiap pemanfaatan koleksi pasti/seluruhnya terkini  

b. Setuju, setiap pemanfaatan koleksi sebagian besar terkini 

c. Kurang setuju, setiap pemanfaatan koleksi sebagian kecil terkini 

d. Tidak setuju, setiap pemanfaatan koleksi tidak ada yang terkini  

 

12. Apakah koleksi ditempatkan sesuai dengan rak klasifikasinya (sesuai judul 

dan tema) ? 

a. Sangat sesuai, semua koleksi tersusun rapi sesuai rak judul dan tema  

b. Sesuai, sebagian besar koleksi tersusun rapi sesuai rak judul dan tema  

c. Kurang sesuai, sebagian koleksi yang tersusun rapi dan sesuai rak 

judul dan tema  

d. Tidak sesuai, setiap mencari buku selalu tidak pernah pada 

penempatan rak judul dan tema yang sesuai  

 

B. PELAYANAN PERPUSTAKAAN 

a. Pelayanan Sirkulasi 
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13. Apakah petugas perpustakaan melayani peminjaman dan pengembalian 

buku dengan ramah?  

a. Sangat ramah, selalu melayani pegawai baik sikapnya, baik tutur 

katanya dan akrab  

b. Ramah, saat melayani pegawai baik sikapnya, baik tutur katanya 

namun jaga jarak  

c. Kurang ramah, saat melayani pegawai baik sikapnya namun tutur 

katanya ketus dan jaga jarak  

d. Tidak ramah, saat melayani acuh tak acuh, tutur katanya ketus dan 

jaga jarak  

 

14. Apakah waktu/jam pelayanan perpustakaan sesuai aturan jadwal yang 

ditentukan?  

a. Ya, 6 kali buka sesuai jadwal kecuali hari libur  

b. Ya, 5-4 kali buka sesuai jadwal dalam seminggu 

c. Ya, 3-2 kali buka sesuai jadwal dalam seminggu 

d. Tidak, 1 kali buka sesuai jadwal dalam seminggu 

 

15. Bagaimana kondisi pemeriksaan petugas perpustakaan saat melayani 

peminjaman dan pengembalian buku? 

a. Sangat baik, karena dalam pencatatan selalu tersusun rapi sesuai 

nomor urut, tidak pernah ada coretan dan kesalahan  

b. Baik, pencatatan selalu tersusun rapi, tidak ada coretan namun pernah 

ada kesalahan  

c. Kurang baik, pencatatan sering ada kesalahan, coretan namun susunan 

rapi  

d. Tidak baik, saat pencatatan selalu ada kesalahan, coretan dimana-

mana dan nomor tidak pernah urut 

 

16. Apakah biaya keterlambatan pengembalian buku sesuai aturan yang ada? 

a. Ya, perhitungan denda = jumlah hari keterlambatan (sabtu, minggu, 

hari libur tidak dihitung) X biaya denda 

b. Ya, perhitungan denda = jumlah hari keterlambatan (sabtu, minggu, 

hari libur tidak dihitung) X biaya denda dan diberi potongan ataupun 

denda tambahan 

c. Ya, perhitungan denda = jumlah hari keterlamabatan (keseluruhan 

hari) X biaya denda 

d. Tidak, perhitungan denda = jumlah hari keterlambatan (keseluruhan 

hari) X biaya denda dan diberi potongan ataupun denda tambahan 

 



96 
 

 
 

b. Pelayanan Informasi 

17. Apakah tata tertib perpustakaan memperhatikan kebutuhan pengunjung? 

a. Ya, seluruh peraturan mendukung terpenuhinya kebutuhan informasi 

pengunjung  

b. Ya, sebagian besar peraturan mendukung terpenuhinya kebutuhan 

informsi pengunjung 

c. Ya, sebagian kecil peraturan mendukung terpenuhinya kebutuhan 

informasi pengunjung 

d. Tidak, peraturan menghambat terpenuhinya kebutuhan informasi 

pengunjung  

 

18. Apakah pegawai perpustakaan dalam kegiatan pelayanan berpenampilan 

rapi?  

a. Sangat rapi, pegawai berbusana bersih, tersetrika rapi dan bercorak 

warna serasi 

b. Rapi, pegawai berbusana bersih, tersetrika rapi namun warna corak 

warna-warni  

c. Kurang rapi, pegawai berbusana bersih namun kusut dan bercorak 

warna-warni  

d. Tidak rapi, pegawai berbusana tidak bersih, kusut dan bercorak 

warna-warni  

 

19. Apakah persyaratan pelayanan perpustakaan mudah dipenuhi pengunjung? 

a. Sangat mudah, persyaratan ditempel di papan pengumuman dan 

persyaratan sedikit 

b. Mudah, persyaratan diinformasikan pegawai bila kita bertanya dan 

persyaratan sedikit 

c. Kurang mudah, persyaratan diinformasikan pegawai bila kita bertanya 

dan persyaratan banyak  

d. Tidak mudah, persyaratan diketahui dari mulut ke mulut antar siswa 

dan bersyaratan banyak  

 

20.  Informasi lisan apa sajakah yang petugas perpustakaan berikan kepada 

pengunjung saat di perpustakaan? 

a. Informasi buku terbaru, inti sari dari buku, dan ciri khas setiap bahan 

referensi 

b. Informasi  buku terbaru dan inti sari buku saja 

c. Informasi buku terbaru saja 

d. Tidak pernah mendapatkan informasi saat berkunjung ke perpustakaan  
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c. Pelayanan Bimbingan Belajar 

21. Apakah petugas perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan belajar 

(diskusi, shearing bersama) kepada siswa pengunjung perpustakaan? 

a. Iya, petugas perpustakaan selalu memberikan pelayanan bimbingan 

belajar setiap hari kecuali hari libur 

b. Iya, petugas perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan belajar 

kepada pengunjung perpustakaan hari senin sampai hari jumat 

c. Iya, petugas perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan belajar 

terjadwal setiap hari sabtu saja 

d. Petugas perpustakaan tidak pernah memberikan bimbingan belajar 

kepada siswa pengunjung perpustakaan  

 

22. Apakah petugas perpustakaan membantu pengunjung dalam menemukan 

buku yang dicari? 

a. Sangat membantu, petugas perpustakaan selalu membantu pengunjung 

dalam menemukan apapun jenis buku yang di cari  

b. Membantu, petugas perpustakaan sering membantu pengunjung dalam 

menemukan buku yang dicari, namun buku-buku mengenai pelajaran 

saja  

c. Kurang membantu, petugas perpustakaan hanya mengarahkan saja  

d. Tidak membantu, petugas perpustakaan tidak pernah membantu 

pengunjung dalam menemukan buku apapun yang di cari karena sibuk 

 

23. Apakah petugas perpustakaan peduli terhadap permasalahan akan 

kebutuhan informasi bahan pustaka yang dibutuhkan pengunjung? 

a. Sangat peduli, terhadap masalah kebutuhan informasi buku yang 

dibutuhkan pengunjung baik guru maupun siswa  

b. Peduli, terhadap masalah kebutuhan informasi buku yang di butuhkan 

pengunjung, namun hanya siswa saja  

c. Kurang peduli, karena petugas perpustakaan hanya peduli terhadap 

siswa tertentu saja yang akan mengikuti lomba  

d. Tidak peduli, Petugas perpustkaan tidak pernah peduli terhadap 

permasalahan akan kebutuhan informasi bahan pustaka yang 

dibutuhkan pengunjung baik guru maupun siswa 

 

24. Apakah petugas perpustakaan mengerti dan mengetahui mengenai 

kesulitan-kesulitan belajar yang di alami siswa (empati, tanggap)? 

a. Sangat mengerti, karena setiap saya kesulitan belajar selalu di bantu 

mapel apapun  
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b. Mengerti, karena petugas perpustakaan mengarahkan saat siswa 

kesulitan belajar namun mapel tertentu saja 

c. Kurang mengerti, karena saat bertanya jawabanya tidak sesuai masalah 

yang di alami 

d. Tidak mengerti, karena tidak pernah ada kegiatan bimbingan belajar  

 

C. MINAT MEMBACA SISWA 

a. Perasaan Senang 

25. Berapa jenis buku yang saya baca dalam sehari? 

a. 3 jenis buku dalam sehari 

b. 2 jenis buku dalam sehari  

c. 1 jenis buku dalam sehari  

d. Tidak pernah membaca buku dalam sehari 

 

26. Apakah membaca buku merupakan hal yang menyenangkan? 

a. Sangat menyenangkan, karena semua buku menambah ilmu 

pengetahuan 

b. Menyenangkan, karena sebagian besar buku dapat menambah ilmu 

pengetahuan  

c. Kurang menyenangkan, karena hanya sebagian buku yang dapat 

menambah ilmu pengetahuan  

d. Tidak menyenangkan, karena semua buku tidak menambah ilmu 

pengetahuan  

 

27. Berapa jam kah lamanya saya membaca buku dalam sehari? 

a. 3 jam dalam sehari 

b. 2 jam dalam sehari  

c. 1 jam dalam sehari  

d. Tidak pernah membaca buku dalam sehari 

 

28. Apakah koleksi buku di perpustakaan (novel, buku umum, buku mapel) 

membuat anda tertarik untuk membaca? 

a. Sangat tertarik, karena semua koleksinya terbaru (10 tahun terakhir) 

b. Tertarik, karena sebagian besar koleksi bukunya terbaru  

c. Kurang  tertarik, karena sebagian kecil koleksi bukunya terbaru 

d. Tidak tertarik, karena buku-buku diperpustakaan tidak pernah ada 

yang terbaru 

 

b. Pemusatan Perhatian 

29. Apakah saya mengetahui pokok-pokok isi dari buku yang telah saya baca? 
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a. Sangat mengetahui, karena saya selalu menceritakan hasil buku yang 

saya baca ke teman saya  

b. Mengetahui, karena saya suka melingkari bagian-bagian penting dari 

buku yang saya baca 

c. Kurang mengetahui, karena saat ditanya teman saya saya harus 

mengingat-ingat kembali dan membutuhkan waktu yang lama  

d. Tidak mengetahui, karena saya hanya melihat judulnya saja  

 

30. Apakah saya mengetahui koleksi buku-buku yang baru datang 

diperpustakaan? 

a. Sangat mengetahui, karena setiap jam istirahat selalu diperpustakaan 

b. Mengetahui, karena saya tanya dengan pegawai perpustakaanya tiap 2 

hari sekali 

c. Kurang mengetahui, karena saya tanya dengan pegawai 

perpustakaanya tiap 1minggu sekali 

d. Tidak mengetahui, karena saya tidak pernah ke perpustakaan 

 

31. Contoh kasus, saat ada pelajaran tertentu dan guru menyuruh untuk 

mencari buku di perpustakaan kemudian memberikan kuis dari apa yang 

telah kalian baca. Apakah kalian selalu menjawab pertanyaan yang di 

berikan guru tersebut?  

a. Iya, saya selalu menjawab paling pertama dan jawaban  benar 

b. Iya, saya menjawab pertama namun jawaban kurang sempurna 

c. Iya saya menjawab terakhir namun jawaban salah  

d. Saya tidak pernah menjawab pertanyaan karena saya lebih memilih 

bergurau dengan teman daripada membaca buku   

 

32. Buku tentang apa yang anda sukai yang ada di perpustakaan? 

a. Saya menyukai buku mapel, umum, dan komik hiburan   

b. Saya menyukai buku mapel dan umum  

c. Saya hanya menyukai komik saja 

d. Saya tidak menyukai semua koleksi yang ada diperpustakaan  

 

c. Motivasi Terhadap Bahan Bacaan 

33. Apakah saya dapat mengatasi gangguan di sekitar ketika sedang 

membaca? 

a. Iya, karena saya selalu menyendiri di pojok saat membaca, memilih 

tempat yang tenang, dan melihat situasi saat membaca  

b. Iya, karena saya selalu menyendiri di pojok saat membaca dan 

memilih tempat yang tenang  
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c. Iya, karena saya selalu memilih menyendiri di pojok saat membaca  

d. Saya tidak dapat mengatasi gangguan di sekitar saya ketika saya 

membaca karena saya tidak suka membaca 

 

34. Jika ada sela waktu yang kosong, apakah yang biasa anda lakukan? 

a. Membaca buku ke perperpustakaan, mendownload materi pelajaran 

dan meminjam buku di perpustakaan untuk dibaca dirumah  

b. Membaca buku ke perpustakaan dan meminjam buku untuk dibaca 

dirumah  

c. Membaca buku di perpustakaan  

d. Makan di kantin bersama teman-teman 

 

35. Saat diberi tugas dan disuruh mengumpulkan dengan batas waktu 1 

minggu tapi tugas tersebut banyak berkaitan dengan buku yang di 

perpustakaan. Apakah yang biasa anda lakukan?  

a. Saya segera mengerjakan sendiri, membaca bukunya tersebut bahkan 

sampai meminjamnya.  

b. Mengerjakan sendiri tetapi tidak membawa buku tersebut pulang 

c. Mengerjakan, tetapi meminjam pekerjaan teman  

d. Saya tidak pernah mengerjakan tugas tersebut  

 

36. Apakah saat saya membaca buku itu selalu dari kemauan diri sendiri? 

a. Saya membaca buku dari kehendak saya sendiri dan tanpa paksaan 

b. Saya membaca buku karena melihat teman saya membaca buku  

c. Saya membaca buku karena melihat teman yang rajin membaca buku 

dan saat di suruh guru membaca buku  

d. Saya tidak pernah ada niatan untuk membaca buku 

 

d. Usaha Untuk Membaca 

37. Jika ada waktu luang dimana saja anda melakukan kegiatan membaca? 

a. Di kelas, di rumah, di kantin dan di perpustakaan 

b. Di kelas, di rumah, dan di perpustakaan  

c. Di kelas dan di rumah  

d. Di kelas saja 

 

38. Walaupun tidak mempunyai buku, apakah saya berusaha ke perpustakaan 

agar dapat membaca buku terkait materi pelajaran sehari-hari? 

a. Iya, saya selalu ke perpustakaan agar dapat membaca buku terkait 

materi pelajaran dan setiap hari  
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b. Iya, saya ke perpustakaan agar dapat membaca buku terkait materi 

pelajaran 3-4 hari sekali  

c. Iya, saya ke perpustakaan agar dapat membaca buku terkait materi 

pelajaran 2-3 hari sekali  

d. Saya ke perpustakaan membaca buku terkait materi pelajaran namun  

hanya minggu sekali  

 

39. Apakah anda selalu membaca buku pelajaran setiap hari? 

a. Iya, saya selalu membaca buku pelajaran setiap hari 

b. Iya, saya membaca buku pelajaran seminggu sekali 

c. Iya, saya membaca buku pelajaran satu bulan sekali kalau ada ulangan 

atau kuis 

d. Saya tidak pernah membaca buku pelajaran  

 

40. Apakah anda selalu berusaha mencari buku mapel yang digunakan oleh 

guru tanpa disuruh mencari? 

a. Iya, saya selalu berusaha mencari buku di perpustakaan sekolah, 

perpustakaan luar, bahkan mencari di internet  

b. Iya, saya berusaha mencari di perpustakaan sekolah, dan mencari di 

internet 

c. Iya saya berusaha mencari di perpustakaan sekolah  

d. Tidak, saya tidak pernah mencari buku yang digunakan oleh guru 

kecuali disuruh untuk mencari mencari  
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Daftar Nama Responden Uji Coba 

Daftar Nama Responden Uji Coba  

No Nama Jurusan  

1 Eldistia N.K Akuntansi 

2 Ana Riwayati Akuntansi 

3 Nurul Hanifah  Akuntansi 

4 Nor Azlina Akuntansi 

5 Nur Laily Maulidya Akuntansi 

6 Nusroh Linnas Akuntansi 

7 Nafila Kurniawati Akuntansi 

8 Erika Arifatul Khorida Pemasaran 

9 Purwijayanti Akuntansi 

10 Pesta Kristina Sihaloho Akuntansi 

11 Lilik Septiani Akuntansi 

12 Lianita Agustina Sari TP3RP 

13 Novitasari M.R TP3RP 

14 Wahyu Haryo Deko Akuntansi 

15 Lutfiyah Nur Azizah Akuntansi 

16 Henry Dian Nugroho TP3RP 

17 Nisrina Rifqi L Adm.Perkantoran 

18 Sinta Nur Afianti Pemasaran 

19 Kurniasari Tata Busana 

20 Siti Andriyani Adm.Perkantoran 

21 Hevi Nova Rachma Tata Busana 

22 Novia Dewi Maharani Adm.Perkantoran 

23 Sri Wahyuni  Tata Busana 

24 Istikomah Akuntansi 

25 Wahyu Puji Septiani Dewi Akuntansi 

26 Nurul Khasanah Perbankan Syari'ah 

27 Rafi Muhammad Farhan Akuntansi 

28 Mariyatul Kiptiyah Akuntansi 

29 Nanda Puspa Dian Akuntansi 

30 Sani Suryaningsih Adm.Perkantoran 
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Hasil olah data uji coba pada SPSS 

HASIL OLAH SPSS VALIDITAS VARIABEL FASILITAS PERPUSTAKAAN (X1) 

 

Correlations 

  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 TOTAL 

Item1 Pearson 

Correlation 
1 .426

*
 .027 .433

*
 .401

*
 .234 .023 .024 .440

*
 .264 .906

**
 .401

*
 .631

**
 

Sig. (2-tailed)  .019 .889 .017 .028 .213 .903 .898 .015 .158 .000 .028 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item2 Pearson 

Correlation 
.426

*
 1 .345 .406

*
 .274 -.046 -.321 .107 .290 .113 .362

*
 .215 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .019  .062 .026 .143 .808 .084 .575 .120 .554 .049 .254 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item3 Pearson 

Correlation 
.027 .345 1 .092 .611

**
 .340 -.079 .791

**
 .513

**
 .451

*
 .107 .465

**
 .660

**
 

Sig. (2-tailed) .889 .062  .628 .000 .066 .678 .000 .004 .012 .575 .010 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item4 Pearson 

Correlation 
.433

*
 .406

*
 .092 1 -.050 .000 -.281 .042 .120 .191 .541

**
 .050 .429

*
 

Sig. (2-tailed) .017 .026 .628  .794 1.000 .132 .824 .527 .313 .002 .794 .018 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item5 Pearson 

Correlation 
.401

*
 .274 .611

**
 -.050 1 .344 .149 .560

**
 .531

**
 .606

**
 .315 .684

**
 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .143 .000 .794  .063 .432 .001 .003 .000 .090 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item6 Pearson 

Correlation 
.234 -.046 .340 .000 .344 1 .510

**
 .377

*
 .305 .223 .234 .086 .546

**
 

Sig. (2-tailed) .213 .808 .066 1.000 .063  .004 .040 .101 .237 .213 .651 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item7 Pearson 

Correlation 
.023 -.321 -.079 -.281 .149 .510

**
 1 .112 -.048 .123 .093 .021 .187 

Sig. (2-tailed) .903 .084 .678 .132 .432 .004  .554 .801 .519 .626 .911 .323 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item8 Pearson 

Correlation 
.024 .107 .791

**
 .042 .560

**
 .377

*
 .112 1 .568

**
 .568

**
 .171 .627

**
 .678

**
 

Sig. (2-tailed) .898 .575 .000 .824 .001 .040 .554  .001 .001 .366 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item9 Pearson 

Correlation 
.440

*
 .290 .513

**
 .120 .531

**
 .305 -.048 .568

**
 1 .440

*
 .370

*
 .658

**
 .702

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .120 .004 .527 .003 .101 .801 .001  .015 .044 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item10 Pearson 

Correlation 
.264 .113 .451

*
 .191 .606

**
 .223 .123 .568

**
 .440

*
 1 .330 .727

**
 .679

**
 

Sig. (2-tailed) .158 .554 .012 .313 .000 .237 .519 .001 .015  .075 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item11 Pearson 

Correlation 
.906

**
 .362

*
 .107 .541

**
 .315 .234 .093 .171 .370

*
 .330 1 .401

*
 .678

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .049 .575 .002 .090 .213 .626 .366 .044 .075  .028 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item12 Pearson 

Correlation 
.401

*
 .215 .465

**
 .050 .684

**
 .086 .021 .627

**
 .658

**
 .727

**
 .401

*
 1 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .254 .010 .794 .000 .651 .911 .000 .000 .000 .028  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.631

**
 .478

**
 .660

**
 .429

*
 .718

**
 .546

**
 .187 .678

**
 .702

**
 .679

**
 .678

**
 .665

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .018 .000 .002 .323 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

           

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 
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HASIL OLAH SPSS RELIABILITAS VARIABEL FASILITAS PERPUSTAKAAN (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item1 27.33 24.989 .550 .793 

Item2 27.63 25.068 .318 .812 

Item3 27.67 24.161 .575 .789 

Item4 28.00 25.310 .215 .829 

Item5 27.33 23.885 .676 .782 

Item6 27.37 24.930 .385 .805 

Item7 27.57 27.840 .021 .836 

Item8 27.47 23.499 .610 .784 

Item9 27.47 23.016 .636 .781 

Item10 27.50 22.879 .615 .782 

Item11 27.33 24.713 .599 .789 

Item12 27.33 23.954 .665 .783 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.812 .832 12 
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HASIL OLAH SPSS VALIDITAS VARIABEL PELAYANAN PERPUSTAKAAN (X2) 

Correlations 

  Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 Item23 Item24 TOTAL 

Item13 Pearson Correlation 1 .160 .255 .399
*
 .194 .166 .160 .885

**
 .137 .324 -.082 .262 .495

**
 

Sig. (2-tailed)  .400 .174 .029 .305 .381 .400 .000 .470 .080 .667 .162 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item14 Pearson Correlation .160 1 .550
**
 .797

**
 .635

**
 .270 .959

**
 .091 .260 .508

**
 .236 .716

**
 .731

**
 

Sig. (2-tailed) .400  .002 .000 .000 .149 .000 .632 .165 .004 .210 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item15 Pearson Correlation .255 .550
**
 1 .673

**
 .756

**
 .444

*
 .673

**
 .324 .450

*
 .958

**
 .073 .756

**
 .820

**
 

Sig. (2-tailed) .174 .002  .000 .000 .014 .000 .080 .013 .000 .701 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item16 Pearson Correlation .399
*
 .797

**
 .673

**
 1 .716

**
 .418

*
 .797

**
 .262 .455

*
 .756

**
 .236 .838

**
 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .029 .000 .000  .000 .022 .000 .162 .011 .000 .210 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item17 Pearson Correlation .194 .635
**
 .756

**
 .716

**
 1 .196 .757

**
 .399

*
 .586

**
 .714

**
 .319 .959

**
 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .305 .000 .000 .000  .298 .000 .029 .001 .000 .086 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item18 Pearson Correlation .166 .270 .444
*
 .418

*
 .196 1 .270 .041 .225 .519

**
 -.161 .270 .391

*
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Sig. (2-tailed) .381 .149 .014 .022 .298  .149 .828 .233 .003 .395 .149 .032 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item19 Pearson Correlation .160 .959
**
 .673

**
 .797

**
 .757

**
 .270 1 .160 .325 .591

**
 .194 .797

**
 .794

**
 

Sig. (2-tailed) .400 .000 .000 .000 .000 .149  .400 .079 .001 .304 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item20 Pearson Correlation .885
**
 .091 .324 .262 .399

*
 .041 .160 1 .247 .324 -.012 .399

*
 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .632 .080 .162 .029 .828 .400  .188 .080 .951 .029 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item21 Pearson Correlation .137 .260 .450
*
 .455

*
 .586

**
 .225 .325 .247 1 .483

**
 .507

**
 .586

**
 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .470 .165 .013 .011 .001 .233 .079 .188  .007 .004 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item22 Pearson Correlation .324 .508
**
 .958

**
 .756

**
 .714

**
 .519

**
 .591

**
 .324 .483

**
 1 .115 .756

**
 .835

**
 

Sig. (2-tailed) .080 .004 .000 .000 .000 .003 .001 .080 .007  .543 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item23 Pearson Correlation -.082 .236 .073 .236 .319 -.161 .194 -.012 .507
**
 .115 1 .319 .344 

Sig. (2-tailed) .667 .210 .701 .210 .086 .395 .304 .951 .004 .543  .086 .062 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item24 Pearson Correlation .262 .716
**
 .756

**
 .838

**
 .959

**
 .270 .797

**
 .399

*
 .586

**
 .756

**
 .319 1 .924

**
 

Sig. (2-tailed) .162 .000 .000 .000 .000 .149 .000 .029 .001 .000 .086  .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .495
**
 .731

**
 .820

**
 .876

**
 .876

**
 .391

*
 .794

**
 .535

**
 .648

**
 .835

**
 .344 .924

**
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .032 .000 .002 .000 .000 .062 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

           

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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HASIL OLAH DATA SPSS RELIABILITAS VARIABEL PELAYANAN PERPUSTAKAAN (X2) 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item13 30.50 52.948 .377 .903 

Item14 30.50 50.534 .668 .886 

Item15 30.23 49.426 .776 .881 

Item16 30.50 48.466 .843 .877 

Item17 30.50 48.466 .843 .877 

Item18 29.70 57.321 .334 .900 

Item19 30.50 49.638 .743 .882 

Item20 30.50 52.259 .423 .900 

Item21 30.87 49.913 .549 .894 

Item22 30.23 49.220 .794 .880 

Item23 30.30 56.148 .236 .907 

Item24 30.50 47.776 .903 .874 
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HASIL OLAH DATA SPSS VALIDITAS VARIABEL MINAT MEMBACA SISWA (Y) 

Correlations 

  Item25 Item26 Item27 Item28 Item29 Item30 Item31 Item32 Item33 Item34 Item35 Item36 Item37 Item38 Item39 Item40 TOTAL 

Item25 Pearson Correlation 1 .743
**
 .082 .504

**
 .061 .859

**
 -.315 .788

**
 -.315 .350 .217 .172 .859

**
 .307 -.032 .332  .667

**
 

Sig. (2-tailed)  
.000 .665 

 
.004 .746 .126 

 
.868 .231 .868 .579 .249 .362 .126 .988 .868 .073 

       .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item26 Pearson Correlation .743
**
 1 .513 .404

*
 .552 .743

**
 -.979 .817

**
 -.979 .162 .246 .458 .743

**
 .513 -.060 .349 .609

**
 

Sig. (2-tailed) .000 
 

 .249 
 

.201 .351 .616 
 

.132 .668 .754 .512 .190 .904 .616 .249 .754 .058 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item27 Pearson Correlation .082 .151 1 .421
*
 .333 .273 

 
.238 .744 .297 -.232 .685

**
 .857

**
 .744 .685

**
 -.064 .254 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .665 .425  
 

.765 .148 .026 
 

.121 .443 .110 .485 .000 .494 .443 .922 .736 .176 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item28 Pearson Correlation .504
**
 .404

*
 .421

*
 1 .537

**
 .578

**
 
 

.225 .504
**
 .191 .540

**
 .421

*
 .468

**
 .430

*
 .515

**
 -.007 .347 .807

**
 

Sig. (2-tailed) 
.004 .027 .048 

 

 .202 .232 

 
.023 .499 .311 .063 .020 .094 .759 .587 .972 .060 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item29 Pearson Correlation .061 .016 .333 .537
**
 1 .353 

 
.116 .230 .092 .400

*
 .139 .863 .230 .393 .191 .278 .395

*
 

Sig. (2-tailed) .747 .935 .148 
 

.343 
 

 .760 
 

.040 .486 .627 .850 .463 .243 .486 .628 .311 .137 
.000 

Lampiran 16 



113 
 

 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item30 Pearson Correlation .859
**
 .743

**
 .273 .578

**
 .353 1 -.158 .859

**
 .063 .395

*
 .172 .621 .788

**
 .621 -.126 .266 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .026 
.220 

.760  
.751 

.263 .740 .092 .363 .618 .319 .618 .506 .156 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item31 Pearson Correlation 
-.032 -.979 .166 

 
.490 .914 .158 1 .315 .746

**
 .368

*
 .117 .246 .158 .166 .746

**
 .000 

 
 

.300** 

Sig. (2-tailed) .868 .754 .396 
.396 

.109 .684  .402 .000 .560 .540 .118 .684 .396 .000 .000 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item32 Pearson Correlation .788
**
 .817

**
 .744 .504

**
 .230 .859

**
 

 
.868 1 .063 .500 .217 .722 .788

**
 .172 -.032 .133 .632

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .443 
.187 

.486 .263 
.006  .740 .799 .249 .628 .319 .490 .868 .484 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item33 Pearson Correlation -.032 -.979 .975 
 

.249 .241 .315 .746
**
 .315 1 .078 -.020 .627 .158 .166 .492

**
 .913 

 
.300** 

Sig. (2-tailed) .868 .754 .104 
 

.107 .272 .402 
 

.393 .402 
 

 .803 .983 .677 .684 .396 .006 .640 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item34 Pearson Correlation .350 .216 -.232 .540
**
 .400

*
 .395

*
 .368

*
 .500 .308 1 .920 .455 .266 .232 .248 .252 .468

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .251 .485 
 

.506 .850 .092 
 

.246 .799 .098 
 

 .716 .152 .051 .485 .187 .179 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item35 Pearson Correlation .217 .246 .685
**
 .421

*
 .393 .722 

.249 
.172 .020 .920 1 .657

**
 .070 .771

**
 -.064 .254 .663

**
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Sig. (2-tailed) .249 .190 .922 
 

.868 .628 .628 
 

.484 .490 .983 .164 
 

.263 .069 .888 .107 .736 .176 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item36 Pearson Correlation .172 .246 .857
**
 .468

**
 .863 .621 .246 .722 .056 .455 .657

**
 1 .237 .657

**
 .658

*
 .254 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .363 .190 .494 
 

.868 .243 .618 
 

.109 .628 .768 .152 .000 
 

.652 .069 .047 .176 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item37 Pearson Correlation .859
**
 .743

**
 .744 .430

*
 .230 .788

**
 .158 .788

**
 .158 .266 .307 .237 1 .397

*
 -.032 .266 .612

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .443 
 

.683 .486 .319 
 

.736 .319 .868 .051 .099 .652 
 

.989 .868 .156 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item38 Pearson Correlation .307 .151 .685
**
 .515

**
 .393 .621 

 
.280 .172 .117 .232 .771

**
 .657

**
 .397

*
 1 -.185 .169 .689

**
 

Sig. (2-tailed) .099 .425 .922 
 

.684 .628 .618 
 

.069 .490 .540 .485 .000 .069 .989 
 

.328 .372 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item39 Pearson Correlation -.032 .979 .431 .601 .914 .263 .746
**
 .158 .492

**
 .478 .431      .658

*
 .158 .849 1 .913 

.078** 

Sig. (2-tailed) .868 .754 .356 
 

.237 .109 .060 
 

.983 .684 .006 .867 .736 .683 .684 .280 
 

.640 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item40 Pearson Correlation .332 .349 .537 
 

.176 .777 .657 .000 .328      .913 .522 .254 .537 .657 .691 -.089 1 .462
*
 

Sig. (2-tailed) .073 .058 .762 
 

.363 .373 .559 .000 .841 .640 .787 .176 .762 .559 .717 .640  
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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TOTAL Pearson Correlation .667
**
 .609

**
 .650

**
 .807

**
 .395

*
 .688

**
 
 

.254 .632
**
 .300 .468

**
 .663

**
 .641

**
 .612

**
 .689

**
 .078 .462

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 
 

.754 .071 .696 
 
.356 .780 .107 .040 .000 .361 .300 .530 .682 .010 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).             

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).             

 

 



116 
 

116 
 

HASIL OLAH DATA SPSS RELIABILITAS VARIABEL MINAT 

MEMBACA (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item25 39.53 44.809 .607 .827 

Item26 39.50 45.638 .545 .831 

Item27 39.07 41.995 .546 .829 

Item28 39.07 43.720 .770 .820 

Item29 39.07 47.651 .312 .841 

Item30 39.53 44.602 .630 .826 

Item31 38.43 49.013 .232 .844 

Item32 39.53 45.154 .568 .829 

Item33 38.43 49.013 .232 .844 

Item34 39.47 44.809 .335 .845 

Item35 39.07 41.789 .562 .828 

Item36 39.07 42.133 .536 .830 

Item37 39.53 45.361 .545 .830 

Item38 39.07 41.375 .594 .826 

Item39 38.43 50.668 .005 .851 

Item40 38.70 46.631 .374 .838 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.843 .845 16 

Lampiran 17 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN  

 

PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN DAN PELAYANAN 

PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT MEMBACA SISWA KELAS XI DI 

PERPUSTAKAAN SMK N 1 KENDAL  

 

No. Variabel Indikator Variabel No. Item 

Pertanyaan 

Jumlah 

Soal 

1. Fasilitas 

Perpustakaan 

 

 

1. Ruang perpustakaan 

2. Peralatan dan 

perlengkapan 

perpustakaan 

3. Koleksi buku bacaan  

1, 2, 3, 4 

 5, 6, 7 

 

8,9,10,11 

4 

3 

 

4 

2. Pelayanan 

Perpustakaan 

1. Pelayanan sirkulasi  

2. Pelayanan informasi 

3. Pelayanan bimbingan  

 

12,13,14,15 

16,17,18,19 

20,21,22  

4 

4 

3 

3. Minat 

Membaca 

Siswa Kelas 

XI di 

Perpustkaan  

1. Perasaan senang 

2. Pemusatan perhatian 

3. Motivasi untuk 

membaca 

4. Usaha untuk 

membaca 

23,24,25,26 

27,28,29 

30,31,32 

33,34,35 

4 

3 

3 

3 

 

Jumlah Seluruh Item Pertanyaan 

 

35 

Lampiran 18 
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Surat Angket Penelitian 

 

Kepada: 

Yth. Siswa/Siswi Kelas XI 

Di SMK Negeri 1 Kendal  

 

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarokatuh 

Sehubungan dengan diperlukannya data dalam rangka penelitian skripsi dengan 

judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat 

Membaca Siswa Kelas XI Di Pepustakaan SMK Negeri 1 Kendal”, maka peneliti 

bermaksud mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul tersebut di atas. 

Angket ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan tidak ada pengaruhnya terhadap 

nilai mata pelajaran Saudara saat ini. Oleh karena itu, kesungguhan dan kesediaan dalam 

mengisi angket ini sangat berarti bagi kelancaran penelitian saya. Semua jawaban yang 

diberikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas kesediaan Saudara dalam mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih dan 

semoga kebaikan Saudara mendapat imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarokatuh. 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

    
 Dewi Cahyani Purwaningsih 

7101411085 

Lampiran 19 
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ANGKET PENELITIAN  

PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN DAN PELAYANAN 

PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT MEMBACA SISWA KELAS XI 

DI PERPUSTAKAAN SMK N 1 KENDAL  

 

Identitas responden 

Nama dan nomor undian  : 

Jurusan     : 

Jenis Kelamin   :  L / P  (lingkari salah satu) 

Petunjuk pengisian 

i. Pilihlah salah satu opsi dengan memberikan tanda silang (x) pada pilihan 

yang telah disediakan, pilih sesuai dengan diri anda sendiri . 

ii. Telitilah sebelum mengisi pertanyaan dan pernyataan yang tersedia. 

 

A. FASILITAS PERPUSTAKAAN 

a. Ruang Perpustakaan  

1. Apakah kebersihan ruangan perpustakaan terjaga dengan baik?  

a. Sangat baik, tidak ada sampah kertas, tidak ada debu di perabotan 

dan tidak ada kotoran dinding 

b. Baik, tidak ada sampah kertas, tidak ada debu di perabotan namun 

ada kotoran dinding 

c. Kurang baik, tidak ada sampah kertas, namun ada debu di 

perabotan dan ada kotoran dinding  

d. Tidak baik, ada sampah kertas, ada debu di perabotan dan ada 

kotoran dinding 

 

2. Apakah sirkulasi udara di area perpustakaan diatur dengan baik? 

a. Sangat baik, jauh dari tempat sampah dan banyak lubang ventilasi 

b. Baik, jauh dari tempat sampah dan sedikit lubang ventilasi 

c. Kurang baik, jauh dari tempat sampah dan tidak ada lubang 

ventilasi 

d. Tidak baik, dekat dengan tempat sampah dan tidak ada lubang 

ventilasi 

 

Lampiran 20 
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3. Apakah warna dinding ruangan perpustakaan dicat dengan warna yang 

menarik? 

a. Sangat menarik, warna dinding cerah terang (putih, kuning, biru 

muda) 

b. Menarik, warna dinding ruangan cerah (oranye, hijau) 

c. Kurang menarik, warna dinding ruangan kusam (coklat, ungu tua) 

d. Tidak menarik, warna diding ruangan gelap (hitam, merah tua) 

 

4. Apakah kerapian ruangan perpuatakaan terjaga dengan baik?  

a. Sangat rapi, tata letak perabotan simetris, koleksi tersusun 

berurutan, gorden jendela rapi  

b. Rapi, tata letak perabotan simetris, koleksi tersusun berurutan, 

gorden jendela berantakan  

c. Kurang rapi, tata letak perabotan simetris, koleksi tersusun acak, 

gorden jendela berantakan  

d. Tidak rapi, tata letak perabotan tidak simetris, koleksi tersusun 

acak, gorden jendela berantakan  

 

b. Peralatan dan Perlengkapan Perpustakaan 

5. Apakah perabot perpustakaan (seperti meja baca dan kursi) memiliki 

kondisi yang baik?  

a. Sangat baik, semua tidak ada yang rusak dan layak digunakan 

b. Baik, ada 1-2 kursi saja yang rusak  

c. Kurang baik, ada 3-4 kursi rusak  

d. Tidak baik, ada 5-6 kursi rusak  
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6. Apakah pencahayaan di perpustakaan mencukupi kebutuhan 

pengunjung? 

a. Sangat mencukupi, tersedia 10-12 lampu pijar  

b. Mencukupi, tersedia 7-9 lampu pijar  

c. Kurang mencukupi, tersedia 4-6 lampu pijar 

d. Tidak mencukupi, tersedia 1-3 lampu pijar  

 

7. Bagaimana kondisi komputer yang ada di perpustakaan apakah sudah 

berfungsi dengan baik? 

a. Sangat baik, 4-5 kali lancar dalam seminggu pemakaian  

b. Baik, 3 kali lancar dalam seminggu pemakaian  

c. Kurang baik, 2 kali lancar dalam seminggu pemakaian   

d. Tidak baik, 1 kali lancar dalam seminggu pemakaian  

 

c. Koleksi Buku Bacaan 

8. Bagaimana kondisi fisik koleksi buku di perpustakaan? 

a. Sangat baik, kondisi fisik koleksi buku di perpustakaan selalu 

baik dan terawat tertata rapi di rak buku 

b. Baik, namun ada beberapa bagian bawah buku yang terlipat-lipat 

c. Kurang baik, karena banyak buku yang sudah tercoret-coret  

d. Tidak baik, karena semua buku tidak di sampuli dan beberapa ada 

yang sobek  

 

9. Apakah jumlah buku paket yang dimiliki perpustakaan selalu dapat 

memenuhi kebutuhan siswa? 

a. Sangat memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki perpustakaan 

selalu sudah dibagikan  1 minggu sebelum diajarkan dan efektif 

b. Memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki perpustakaan selalu 

dibagikan 2 minggu sebelum di ajarkan dan efektif 

c. Kurang memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki oleh 

perpustakaan 3 minggu dibagikan dan tidak efektif 

d. Tidak memenuhi, jumlah buku paket yang dimiliki oleh 

perpustakaan 1 bulan di bagikan dan tidak efektif  
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10. Apakah buku-buku yang disediakan perpustakaan terkini/ up to 

date (10 tahun terakhir) ? 

a. Sangat setuju, setiap pemanfaatan koleksi pasti/seluruhnya terkini  

b. Setuju, setiap pemanfaatan koleksi sebagian besar terkini 

c. Kurang setuju, setiap pemanfaatan koleksi sebagian kecil terkini 

d. Tidak setuju, setiap pemanfaatan koleksi tidak ada yang terkini  

 

11. Apakah koleksi ditempatkan sesuai dengan rak klasifikasinya (sesuai 

judul dan tema) ? 

a. Sangat sesuai, semua koleksi tersusun rapi sesuai rak judul dan 

tema  

b. Sesuai, sebagian besar koleksi tersusun rapi sesuai rak judul dan 

tema  

c. Kurang sesuai, sebagian koleksi yang tersusun rapi dan sesuai 

rak judul dan tema  

d. Tidak sesuai, setiap mencari buku selalu tidak pernah pada 

penempatan rak judul dan tema yang sesuai  

 

B. PELAYANAN PERPUSTAKAAN 

a. Pelayanan Sirkulasi 

12. Apakah petugas perpustakaan melayani peminjaman dan 

pengembalian buku dengan ramah?  

a. Sangat ramah, selalu melayani pegawai baik sikapnya, baik tutur 

katanya dan akrab  

b. Ramah, saat melayani pegawai baik sikapnya, baik tutur katanya 

namun jaga jarak  

c. Kurang ramah, saat melayani pegawai baik sikapnya namun tutur 

katanya ketus dan jaga jarak  

d. Tidak ramah, saat melayani acuh tak acuh, tutur katanya ketus 

dan jaga jarak  

 

13. Apakah waktu/jam pelayanan perpustakaan sesuai aturan jadwal 

yang ditentukan?  

a. Ya, 6 kali buka sesuai jadwal kecuali hari libur  

b. Ya, 5-4 kali buka sesuai jadwal dalam seminggu 

c. Ya, 3-2 kali buka sesuai jadwal dalam seminggu 

d. Tidak, 1 kali buka sesuai jadwal dalam seminggu 
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14. Bagaimana kondisi pemeriksaan petugas perpustakaan saat melayani 

peminjaman dan pengembalian buku? 

a. Sangat baik, karena dalam pencatatan selalu tersusun rapi sesuai 

nomor urut, tidak pernah ada coretan dan kesalahan  

b. Baik, pencatatan selalu tersusun rapi, tidak ada coretan namun 

pernah ada kesalahan  

c. Kurang baik, pencatatan sering ada kesalahan, coretan namun 

susunan rapi  

d. Tidak baik, saat pencatatan selalu ada kesalahan, coretan dimana-

mana dan nomor tidak pernah urut 

 

15. Apakah biaya keterlambatan pengembalian buku sesuai aturan yang 

ada? 

a. Ya, perhitungan denda = jumlah hari keterlambatan (sabtu, 

minggu, hari libur tidak dihitung) X biaya denda 

b. Ya, perhitungan denda = jumlah hari keterlambatan (sabtu, 

minggu, hari libur tidak dihitung) X biaya denda dan diberi 

potongan ataupun denda tambahan 

c. Ya, perhitungan denda = jumlah hari keterlamabatan 

(keseluruhan hari) X biaya denda 

d. Tidak, perhitungan denda = jumlah hari keterlambatan 

(keseluruhan hari) X biaya denda dan diberi potongan ataupun 

denda tambahan 

 

b. Pelayanan Informasi 

16. Apakah tata tertib perpustakaan memperhatikan kebutuhan 

pengunjung? 

a. Ya, seluruh peraturan mendukung terpenuhinya kebutuhan 

informasi pengunjung  

b. Ya, sebagian besar peraturan mendukung terpenuhinya kebutuhan 

informsi pengunjung 

c. Ya, sebagian kecil peraturan mendukung terpenuhinya kebutuhan 

informasi pengunjung 

d. Tidak, peraturan menghambat terpenuhinya kebutuhan informasi 

pengunjung  

 

17. Apakah pegawai perpustakaan dalam kegiatan pelayanan 

berpenampilan rapi?  
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a. Sangat rapi, pegawai berbusana bersih, tersetrika rapi dan 

bercorak warna serasi 

b. Rapi, pegawai berbusana bersih, tersetrika rapi namun warna 

corak warna-warni  

c. Kurang rapi, pegawai berbusana bersih namun kusut dan 

bercorak warna-warni  

d. Tidak rapi, pegawai berbusana tidak bersih, kusut dan bercorak 

warna-warni  

 

18. Apakah persyaratan pelayanan perpustakaan mudah dipenuhi 

pengunjung? 

a. Sangat mudah, persyaratan ditempel di papan pengumuman dan 

persyaratan sedikit 

b. Mudah, persyaratan diinformasikan pegawai bila kita bertanya 

dan persyaratan sedikit 

c. Kurang mudah, persyaratan diinformasikan pegawai bila kita 

bertanya dan persyaratan banyak  

d. Tidak mudah, persyaratan diketahui dari mulut ke mulut antar 

siswa dan bersyaratan banyak  

 

19. Informasi lisan apa sajakah yang petugas perpustakaan berikan 

kepada pengunjung saat di perpustakaan? 

a. Informasi buku terbaru, inti sari dari buku, dan ciri khas setiap 

bahan referensi 

b. Informasi  buku terbaru dan inti sari buku saja 

c. Informasi buku terbaru saja 

d. Tidak pernah mendapatkan informasi saat berkunjung ke 

perpustakaan  

 

c. Pelayanan Bimbingan Belajar 

20. Apakah petugas perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan 

belajar (diskusi, shearing bersama) kepada siswa pengunjung 

perpustakaan? 

a. Iya, petugas perpustakaan selalu memberikan pelayanan 

bimbingan belajar setiap hari kecuali hari libur 

b. Iya, petugas perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan 

belajar kepada pengunjung perpustakaan hari senin sampai hari 

jumat 
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c. Iya, petugas perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan 

belajar terjadwal setiap hari sabtu saja 

d. Petugas perpustakaan tidak pernah memberikan bimbingan belajar 

kepada siswa pengunjung perpustakaan  

 

21. Apakah petugas perpustakaan membantu pengunjung dalam 

menemukan buku yang dicari? 

a. Sangat membantu, petugas perpustakaan selalu membantu 

pengunjung dalam menemukan apapun jenis buku yang di cari  

b. Membantu, petugas perpustakaan sering membantu pengunjung 

dalam menemukan buku yang dicari, namun buku-buku mengenai 

pelajaran saja  

c. Kurang membantu, petugas perpustakaan hanya mengarahkan saja  

d. Tidak membantu, petugas perpustakaan tidak pernah membantu 

pengunjung dalam menemukan buku apapun yang di cari karena 

sibuk 

 

22. Apakah petugas perpustakaan mengerti dan mengetahui mengenai 

kesulitan-kesulitan belajar yang di alami siswa (empati, tanggap)? 

a. Sangat mengerti, karena setiap saya kesulitan belajar selalu di 

bantu mapel apapun  

b. Mengerti, karena petugas perpustakaan mengarahkan saat siswa 

kesulitan belajar namun mapel tertentu saja 

c. Kurang mengerti, karena saat bertanya jawabanya tidak sesuai 

masalah yang di alami 

d. Tidak mengerti, karena tidak pernah ada kegiatan bimbingan 

belajar  

 

C. MINAT MEMBACA SISWA 

a. Perasaan Senang 

23. Berapa jenis buku yang saya baca dalam sehari? 

a. 3 jenis buku dalam sehari 

b. 2 jenis buku dalam sehari  

c. 1 jenis buku dalam sehari  

d. Tidak pernah membaca buku dalam sehari 

 

24. Apakah membaca buku merupakan hal yang menyenangkan? 
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a. Sangat menyenangkan, karena saya mendapat banyak ilmu 

sehingga selalu merasa senang saat membaca buku 

b. Menyenangkan, karena membuat saya tidak mengaggur 

c. Kurang menyenangkan, karena menghabiskan waktu saya 

d. Tidak menyenangkan, karena saya lebih suka memilih tidur dan 

bermain daripada membaca buku 

 

25. Berapa jam kah lamanya saya membaca buku dalam sehari? 

a. 3 jam dalam sehari 

b. 2 jam dalam sehari  

c. 1 jam dalam sehari  

d. Tidak pernah membaca buku dalam sehari 

 

26. Apakah koleksi buku di perpustakaan (novel, buku umum, buku 

mapel) membuat anda tertarik untuk membaca? 

a. Sangat tertarik, karena semua koleksinya terbaru (10 tahun 

terakhir) 

b. Tertarik, karena sebagian besar koleksi bukunya terbaru  

c. Kurang  tertarik, karena sebagian kecil koleksi bukunya terbaru 

d. Tidak tertarik, karena buku-buku diperpustakaan tidak pernah ada 

yang terbaru 

 

b. Pemusatan Perhatian 

27. Apakah saya mengetahui pokok-pokok isi dari buku yang telah saya 

baca? 

a. Sangat mengetahui, karena saya selalu menceritakan hasil buku 

yang saya baca ke teman saya  

b. Mengetahui, karena saya suka melingkari bagian-bagian penting 

dari buku yang saya baca 

c. Kurang mengetahui, karena saat ditanya teman saya saya harus 

mengingat-ingat kembali dan membutuhkan waktu yang lama  

d. Tidak mengetahui, karena saya hanya melihat judulnya saja  

 

28. Apakah saya mengetahui koleksi buku-buku yang baru datang 

diperpustakaan? 

a. Sangat mengetahui, karena setiap jam istirahat selalu 

diperpustakaan 



127 
 

 
 

b. Mengetahui, karena saya tanya dengan pegawai perpustakaanya 

tiap 2 hari sekali 

c. Kurang mengetahui, karena saya tanya dengan pegawai 

perpustakaanya tiap 1minggu sekali 

d. Tidak mengetahui, karena saya tidak pernah ke perpustakaan 

 

29. Buku tentang apa yang anda sukai yang ada di perpustakaan? 

a. Saya menyukai buku mapel, umum, dan komik hiburan   

b. Saya menyukai buku mapel dan umum  

c. Saya hanya menyukai komik saja 

d. Saya tidak menyukai semua koleksi yang ada diperpustakaan  

 

c. Motivasi Terhadap Bahan Bacaan 

30. Apakah saya dapat mengatasi gangguan di sekitar ketika sedang 

membaca? 

a. Iya, karena saya selalu menyendiri di pojok saat membaca, 

memilih tempat yang tenang, dan melihat situasi saat membaca  

b. Iya, karena saya selalu menyendiri di pojok saat membaca dan 

memilih tempat yang tenang  

c. Iya, karena saya selalu memilih menyendiri di pojok saat 

membaca  

d. Saya tidak dapat mengatasi gangguan di sekitar saya ketika saya 

membaca karena saya tidak suka membaca 

 

31. Saat diberi tugas dan disuruh mengumpulkan dengan batas waktu 1 

minggu tapi tugas tersebut banyak berkaitan dengan buku yang di 

perpustakaan. Apakah yang biasa anda lakukan?  

a. Saya segera mengerjakan, membaca bukunya tersebut bahkan 

sampai meminjamnya.  

b. Mengerjakan sendiri tetapi tidak membawa buku tersebut pulang 

c. Mengerjakan, tetapi meminjam pekerjaan teman  

d. Saya tidak pernah mengerjakan tugas tersebut  

 

32. Apakah saat saya membaca buku itu selalu dari kemauan diri 

sendiri? 

a. Saya membaca buku dari kehendak saya sendiri dan tanpa paksaan 

b. Saya membaca buku karena melihat teman saya membaca buku  
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c. Saya membaca buku karena melihat teman yang rajin membaca 

buku dan saat di suruh guru membaca buku  

d. Saya tidak pernah ada niatan untuk membaca buku 

 

d. Usaha Untuk Membaca 

33. Jika ada waktu luang dimana saja anda melakukan kegiatan 

membaca? 

a. Di kelas, di rumah, di kantin dan di perpustakaan 

b. Di kelas, di rumah, dan di perpustakaan  

c. Di kelas dan di rumah  

d. Di rumah saja 

 

34. Apakah anda selalu membaca buku pelajaran setiap hari? 

a. Iya, saya selalu membaca buku pelajaran setiap hari 

b. Iya, saya membaca buku pelajaran seminggu sekali 

c. Iya, saya membaca buku pelajaran satu bulan sekali kalau ada 

ulangan atau kuis 

d. Saya tidak pernah membaca buku pelajaran  

 

35. Apakah anda selalu berusaha mencari buku mapel yang digunakan 

oleh guru tanpa disuruh mencari? 

a. Iya, saya selalu berusaha mencari buku di perpustakaan sekolah, 

perpustakaan luar, bahkan mencari di internet  

b. Iya, saya berusaha mencari di perpustakaan sekolah, dan mencari 

di internet 

c. Iya saya berusaha mencari di perpustakaan sekolah  

d. Tidak, saya tidak pernah mencari buku yang digunakan oleh guru 

kecuali disuruh untuk mencari mencari  
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Tabulasi data penelitian total variabel fasilitas perpustakaan (X1)  
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Deskriptif Frekuensi Responden 
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Tabulasi data penelitian total variabel pelayanan perpustakaan (X2) 
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Distribusi Frekuensi Responden 
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UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 
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2. Uji Multikolinieritas 
 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
    a. Scatterplot 

 

 
b. Uji Glejser 
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Hasil Analisis Regresi Berganda 
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